









PELAKSANAAN PRAKTIK BELAJAR PPKN DALAM PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK DENGAN MATERI DINAMIKA 









Diajukan sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian studi strata satu 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PPKN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 









Skripsi karya Endang Suharni dengan NPM 1218500018 Yang Berjudul “PELAKSANAAN 
PRAKTIK BELAJAR PPKN DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE 
DISKUSI KELOMPOK DENGAN MATERI DINAMIKA PERAN INDONESIA DALAM 
PERDAMAIAN DUNIA DI SMK HEMAZ KARANGWARENG TAHUN 2020”telah 
dipertahankan dihadapan Sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididkan 
Universitas Pancasakti Tegal, pada : 
Hari : Kamis 
 
Tanggal : 30 Januari 2020 
   
 
  Menyetujui, 




Drs, Subiyanto, M.Pd       Dr. Suriswo, S.Pd, M.Pd 








     Drs. Sadali, M.Pd. 
     NIDN.0617096401 
 
 




Wahyu Jati Kusuma, S.H. M.H.     Drs. Subiyanto, M.Pd 
       NIDN. 0613068302        NIDN.0003056801 
 
     Disahkan  




    Dr. Purwo Susongko, M.Pd 









Skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN PRAKTIK BELAJAR PPKN DALAM 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK DENGAN 
MATERI DINAMIKA PERAN INDONESIA DALAM PERDAMAIAN DUNIA DI SMK 
HEMAZ KARANGWARENG TAHUN 2019” telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk 
di pertahankan dihadapan sidang Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu 




        Tegal, 23 Januari 2020 
 
 
     Disetujui: 
 
 





Drs. Subiyanto, M.Pd.     Wahyu Jati Kusuma, S.H., M.H. 























Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi ini benar-benar hasil 
karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik sebagian atau 
seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip 
atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Apabila di kemudian hari terbukti skripsi 
ini adalah hasil jiplakan dari karya tulis orang lain, maka saya bersedia menerima 
sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 







































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
What I Hear, I Forget 
 
(Saya mendengar, maka saya akan lupa) 
 
What I See, I Remember 
 
(saya melihat, maka saya akan ingat) 
 
What I Do, I Understand 
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Kata Kunci : Praktik belajar, PPKn, Diskusi Kelompok 
 
 
Penelitian ini dilakukan di SMK HEMAZ Karangwareng dengan fokus 
penelitian pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok serta hambatan yang 
ditemui dalam pelaksanaannya. Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung, kajian dokumen, dan 
wawancara. Sumber data yang diperoleh berasal dari informan (kepala sekolah, guru, 
dan siswa), aktivitas pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok, serta dokumen 
sekolah berupa perangkat pembelajaran dan dokumentasi pelaksanaan praktik belajar 
yang pernah dilaksanakan sebelumnya. Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi alat. 
 
SMK HEMAZ Karangwareng mengembangkan praktik PPKn melalui dua 
cara, yaitu melalui model pembelajaran Diskusi Kelompok dan studi lapangan dengan 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning. Kajian Diskusi Kelompok 
dilaksanakan dengan cara menganalisis kasus dan membuat portofolio kelas, 
dilaksanakan pada kelas XI semester genap tepatnya pada pembelajaran bab VI 
menganalisis Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia. Untuk studi 
lapangan yang pernah dikunjungi yaitu studi lapangan ke Pengadilan Kelas IB 
Cirebon. Sebelum pelaksanaanpembelajaran guru membuat perencanaan terlebih 
dahulu dengan membuat perangkat pembelajaran meliputi RPP, Silabus dan 
perencanaan lainnya. Penilaian yang dilakukan guru meliputi 2 hal yaitu penilaian 
produk dan penilaian sikap. Hambatan yang di temui saat pelaksanaan pembelajaran 
yaitu: waktu (jam pelajaran) PKn yang terbatas; guru masih menemui kendala dalam 
penyusunan RPP dan silabus untuk pelaksanaan pembelajaran studi lapangan dengan 
model pembelajaran ContextualTeaching Learning; karakter siswa yang beraneka 
ragam yaitu kemampuan danmotivasi siswa yang berbeda-beda. 
  
Saran dari penelitian ini yaitu: (1) bagi guru agar lebih meningkatkan lagi 
management kelas baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. Dalam 
hal perencanaan studi lapangan diharapkan guru juga dapat dimasukkan ke dalam 
RPP dan Silabus, sehingga pelaksanaan pra kegiatan seperti membuat instrument 
kegiatan dan paska kegiatan berupa pemaparan hasil kegiatan serta refleksi dapat 
dilaksanakan dengan maksimal dan terencana. Dalam hal pelaksanaan, untuk 
mengatasi siswa yang pasif maka diharapkan guru tidak hanya memberikan tugas 
kelompok namun dapat juga memberikan tugas individu kepada siswa sehingga siswa 
memiliki tanggung jawab pribadi dan tidak ada siswa yang pasif dalam pembelajaran 
(2) bagi sekolah diharapkan dapat mendorong guru-guru untuk tertib dalam hal 
membuat perencanaan pembelajaran, memanagement pelaksanaan pembelajaran dan 







Endang, Suharni, 2019,The implementation the practice of learning Civics using  
Group Discussion Method in SMK HEMAZ KARANGWARENG, Thesis,Civis 
Education, Faculty of Teaching and Educational Science, University of Panca Sakti 
Tegal 
 
Keyword : Practice of learning, Civics Education, Group Discussion 
 
This research was conducted in SMK HEMAZ Karangwareng focus on the 
research of the implementation of group discussion learning practice and the 
obstruction who can established in practice. This research used qualitative method. 
The instrument of this research from observation, the study of document, and 
interview. The source of data was conducted from informan (headmaster, teacher, 
students), the activity of a group discussion learning, and a school document such as 
the plan of learning and documentation of implementation the practice of learning 
was conducted before. The analysis of validation data in this research using source 
triangulasi and tool triangulasi technic. 
 
SMK Hemaz Karangwareng develop Civics practice through two ways, there 
are a group discussion learning model and the study with Contextual Teaching 
Learningmodel. The study of a group discussion implemented with analyze the case 
and make a class portofolio, implemented in eleventh grade students in the second 
semester, exactly in learning chapter VI analyze the dynamics of the role of Indonesia 
in world conciliation. for the study was visited, there are study in court IB Class 
Cirebon. Before implementation of learning, first teacher make a learning planning, 
syllabus, and the another planning. The assessment was conducted by teacher include 
two case, such as product assessment and attitude assessment. The obstruction was 
conducted in learning implementation is time (the subject) civics that limited ; the 
teacher still have an obstacle in arranging learning planning and syllabus to 
implementation of the study with ContextualTeaching Learningmodel ; the variety of 
character students is the different of ability and motivation students. 
 
The suggestions from this research are: (1) for teachers to further improve 
classroom management both in terms of planning, implementation and evaluation. In 
the case of field study planning it is expected that teachers can also be included in the 
RPP and Syllabus, so that the implementation of pre-activities such as making 
activity instruments and post-activities in the form of exposure to the results of 
activities and reflections can be carried out maximally and planned. In terms of 
implementation, to overcome students who are passive, it is expected that teachers not 
only provide group assignments but can also provide individual assignments to 
students so students have personal responsibility and there are no students who are 
passive in learning (2) for schools are expected to encourage teachers to be orderly in 
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A. LATAR BELAKANG 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Diskusi Kelompok (PPKn) hingga 
saat ini masih menemui kendala. Pendidikan Diskusi Kelompok (civic education) 
merupakan salah satu kajian yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor value-based education. Tujuannya 
yaitu untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi warga Negara 
Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab, serta 
dirancang secara progmatik sebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada 
isi yang mengusung nilai-nilai dan pengalaman belajar. 
Dalam realita yang terjadi, guru-guru PPKn cenderung menerapkan 
pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah. Tujuan pembelajaran 
nya yaitu cenderung mengacu pada pencapaian verbal. Kegiatan belajar siswa 
berorientasi pada penguasaan materi buku teks. Tujuan akhirnya yaitu agar siswa 
mendapat nilai yang tinggi pada pelaksanaan tes sumatif maupun ujian sekolah. 
(Budimansyah 2010). 
Pembelajaran dengan metode konvensional tersebut hanya menekankan 
pada dimensi kognitif saja sedangkan afektif dan psikomotoriknya belum 
mendapat perhatian sebagaimana mestinya. Sehingga dianggap kurang efektif 
untuk dapat mencapai tujuan PKn yang ada. 
Untuk dapat mencapai visi, misi, dan tujuan PKn diperlukan ketepatan 





menggunakan. metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan alat 
motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru hendaknya mengusung 4 
pilar pendidikan yang dicanangkan UNESCO yaitu learning to do, learning to 
known,learning to be dan learning to live together . 
Metode pembelajaran dengan asas aktivitas dirasa sangat tepat, sebab 
penggunaan asas aktivitas dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 
secara integral yaitu dengan cara berbuat, mencari pengalaman sendiri dan 
langsung mengalami sendiri. Dengan menggunakan asas aktivitas pengajaran 
diselenggarakan secara realitas dan konkret sehingga mengembangkan 
pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan vernalistis, pengajaran yang 
ada menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan masyarakat (Hamalik 
2001: 176-177). 
Winataputra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa praktik 
belajar Diskusi Kelompok merupakan proses belajar dengan menggunakan 
berbagai metode pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan watak Diskusi Kelompok. 
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok, seperti model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning yaitu pembelajaran kontekstual dengan 
mengkaitkanantara materi Diskusi Kelompok yang diajarkannya dengan situasi 






Dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari (Cholisin 
2005: 12). Selain dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dapat juga menggunakan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Kami Bangsa Indonesia. Model pembelajaran ini berorientsi pada proses berfikir 
kritis dan pemecahan masalah. Yang dirancang untuk mempraktikkan salah satu 
hak warganegaranya, yakni dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu 
“praktik belajar” (Budimansyah 2010: 5). 
SMK HEMAZ Karangwareng merupakan wadah pengembangan wawasan 
keilmuan masyarakat dengan menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sekarang ini. Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan peneliti dengan wakasek bidang kurikulum dan 
guru pendidikan Diskusi Kelompok, diketahui bahwa di sekolah ini telah 
menerapkan praktik belajar Diskusi Kelompok dalam pembelajaran PPKn melalui 
model pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok kami bangsa Indonesia dan 
dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dengan pola studi 
lapangan untuk membawa siswadalam suatu praktik belajar untuk mempelajari 
bidang studi pendidikan Diskusi Kelompok. 
Dengan begitu siswa dapat mengalami secara langsung apa yang hendak 
dipelajarinya, dengan membawa siswa ke luar kelas akan membuat siswa tidak 
jenuh sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
karena dalam pembelajaran PPKn di sekolah ini tampak pada siswa yang terlihat 
bosan dan mengantuk bila menggunakan metode konvensional seperti ceramah.  
Dengan menerapkan metode pembelajaran praktik belajar Diskusi 





mengembangkan potensi peserta didik dari ketiga ranah yang ada yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan mengusung 4 pilar yaitu diberdayakan agar mau 
berbuat untuk memperkaya pengalaman belajar (learning to do), meningkatkan 
interaksi dengan lingkungan sehingga mampu membangun pengetahuan terhadap 
dunia sekitarnya (learning to known), dengan interaksi dengan lingkungan dapat 
membangun pengetahuan dan kepercayaan dirinya, kesempatan berinteraksi 
dengan berbagai individu dan kelompok yang bervariasi akan membentuk 
kepribadian peserta didik untuk memahami peserta didik untuk melahirkan sikap-
sikap positif dan toleran (learning to live together). 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “PELAKSANAAN PRAKTIK BELAJAR PPKN 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE DISKUSI KELOMPOK 
DENGAN MATERI DINAMIKA PERAN INDONESIA DALAM 
PERDAMAIAN DUNIA DI SMK HEMAZ KARANGWARENG” 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dengan mengacu pada latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan 
permasalahan peneliti sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan praktik belajar menggunakan Metode Diskusi 
Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian 
Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng ? 
2. Apakah hambatan dalam pelaksanaan praktik belajar Menggunakan 
metode diskusi kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia 






C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
pada upaya meningkatkan hasil belajar dan hambatan dalam pelaksanaan 
Pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok pada materi Dinamika 
Peran Indonesia dalam Perdamaian dunia pada siswa kelas XI di SMK 
HEMAZ Karangwareng. 
 
D. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalm 
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar dan hambatannya 
menggaunakan metode diskusi pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam 
Perdamaian dunia pada siswa kelas XI di SMK HEMAZ Karangwareng. 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik belajar menggunakan Metode 
diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia Dalam 
Perdamaian Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan praktik belajar 
menggunakan Metode diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran 








F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat 
dalam rangka permasalahan yang sedang diteliti. Adapun manfaat teoritis 
maupun secara praktis adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai praktik belajar 
Diskusi Kelompok. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu variasi metode 
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran PKn. 
c. Diharapkan penelitian ini akan memperkaya khasanah pengetahuan 
mengenai model pembelajaran yang inovatif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Menambah masukan kepada pendidik (guru PKn) dalam 
mengembangkan model pembelajaran praktik belajar Diskusi 
Kelompok. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, 
terutama untukmembantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam memahami materi danpelaksanaannya dalam kehidupan nyata 
yaitu dengan menggunakan metode praktikbelajar Diskusi 
Kelompok. 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
baik pada sekolah, khususnya SMK HEMAZ Karangwareng dalam 
upaya mengembangkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, 
dan disukai siswa.  
d. Bagi Universitas Panca Sakti Tegal  
Hasil dari penelitian ini juga sangat bermanfaat dalam upaya 

























A. Konsep Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Warsita (2008: 85) menjelaskan, bahwa pembelajaran (instruction) 
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan 
untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
merupakan upaya menciptakan kondisi kondisi agar terjadi kegiatan belajar. 
Warsita juga mengutip beberapa pengertian pembelajaran. Salah satu kutipan 
tersebut dikemukakan oleh Sadiman (dalam Warsita 2008:85) yang 
berpendapat bahwa pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 
peserta didik. Kutipan kedua dikemukakan pendapat Miarso (dalam Warsita 
2008:85) yang menjelaskan, bahwa pembelajaran disebut juga kegiatan 
pembelajaran (instruksional) yaitu usaha mengelola lingkungan dengan 
sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu. 
Kata instruction memiliki pengertian yang lebih luas dari pada 
pengajaran. Jika pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas (ruang) 
formal, maka pembelajaran mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang 
tidak dihadiri guru secara fisik. Oleh karena dalam instruction yang 
ditekankan proses belajar, maka usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 
siswa disebut pembelajaran. Pembelajaran juga dapat berarti proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Dengan demikian, pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
memberikan kegiatan interaksi yang aktif dari peserta didik dan guru atau 
pendidik. 
 





Sebagai suatu sistem kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah 
komponen yang meliputi tujuan, bahan pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, metode, alat, dan sumber serta evaluasi. Darsono (2002: 24) 
menjelaskan ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut:  
a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 
belajar. 
c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi siswa. 
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 
menyenangkan bagi siswa. 
e. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara 
fisik maupun psikologis. 
Sedangkan Hamalik (2003: 66) menjelaskan, bahwa ciri-ciri tersebut 
yaitu rencana dan kesalingtergantungan. Rencana ialah penataan ketenagaan, 
material, dan prosedur yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran 
dalam suatu rencana khusus, dan kesalingtergantungan (interdependence) 
antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. 
Tiap unsur bersifat esensial dan masing-masing memberikan sumbangannya 
kepada sistem pembelajaran. 
Dilihat dari ciri-ciri pembelajaran, pembelajaran merupakan hal yang 
kompleks. Kompleksitas tersebut dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa 
dan guru. Perlu adanya kerjasama yang baik antara keduanya untuk dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Kerjasama yang dimaksud yaitu guru 
hendaknya menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran dan media yang 
diperlukan dengan baik, sedangkan siswa hendaknya telah mempelajari bahan 









Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang 
bernilai normatif (Bahri dan Zain 2002: 49). Di dalam tujuan terdapat nilai-
nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai tersebut akan 
mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Sedangkan Hamalik (2001: 80) menjelaskan, bahwa tujuan memiliki 
nilai yang sangat penting dalam pengajaran yaitu: 
a. Tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan 
murid dalam proses pengajaran. Karena adanya tujuan yang jelas maka 
semua usaha dan pemikiran guru tertuju ke arah pencapaian tujuan itu; 
b. Tujuan pendidikan memberikan motivasi pada guru dan siswa; 
c. Tujuan pendidikan memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru 
dalam rangka memilih dan menentukan metode mengajar atau 
menyediakan lingkungan belajar bagi siswa, menentukan alat peraga, dan 
menentukan penilaian. 
Maka bila tujuan pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran itu 
ditinjau dari hasil belajar akan muncul aspek psikologis atau human ability, 
Fungsi pendidikan pada hakikatnya adalah mengembangkan potensi manusia 
atau humanability (Sugandi 2006: 23). 
Klausmire (dalam Sugandi 2006: 23) menyatakan bahwa “human 
ability” dapat dibedakan atas potensi cognitive domain, affective domain, dan 
physchomotordomain. 
a. Tujuan Pembelajaran Ranah Kognitif 
Taksonomi ini mengelompokan ranah kognitif kedalam enam 
kategori. Keenam kategori itu mencakup keterampilan intelektual dari 
tingkat rendah sampai dengan tinggkat tinggi. Keenam kategori itu 
tersusun secara hirarkis yang berarti tujuan pada tingkat di atasnya dapat 





1) Kemampuan kognitif tingkat pengetahuan (C1), adalah kemampuan 
untuk mengingat (recall) akan informasi yang telah diterima, misalnya 
informasi mengenai fakta, konsep, rumus, dan sebagainya. 
2) Kemampuan kognitif tingkat pemahaman (C2), adalah kemampuan 
mental untuk menjelaskan informasi yang telah diketahui dengan 
bahasa atau ungkapannya sendiri. 
3) Kemampuan kognitif tingkat penerapan (C3), adalah kemampuan 
untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang telah diketahui 
ke dalam situasi atau konteks baru. 
4) Kemampuan kognitif tingkat analisis (C4), adalah kemampuan 
menguraikan suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi dan semacamnya 
atas elemen-elemennya, sehingga dapat menentukan hubungan 
masing-masing elemen. 
5) Kemampuan kognitif tingkat sintesis (C6), adalah kemampuan 
mengkombinasikan elemen-elemen ke dalam kesatuan atau struktur. 
6) Kemampuan kognitif tingkat evaluasi (C6), adalah kemampuan 
menilai suatu pendapat, gagasan, produk, metode, dan semacamnya 
dengan suatu kriteria tertentu. 
b. Tujuan Pembelajaran Ranah Afektif 
Tujuan pembelajaran ranah afektif berorientasi pada nilai dan 
sikap. Tujuan pembelajaran tersebut menggambarkan proses seseorang 
dalam mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu menjadi 
pedoman dalam bertingkah laku. Krathwol (dalam Sugandi 2006: 26-






1) Pengenalan (Receiving), adalah katergori jenis perilaku ranah afektif 
yang menunjukan kesadaran, kemauan, perhatian individu untuk 
menerima dan memperhatikan berbagai stimulus dari lingkungannya. 
2) Pemberian respon (Responding), adalah kategori jenis perilaku ranah 
afektif yang menunjukan adanya rasa kepatuhan individu dalam hal 
mematuhi dan ikut serta terhadap sesuatu gagasan, benda, atau 
sistem nilai. 
3) Penghargaan terhadap nilai (Valuing), adalah kategori jenis perilaku 
ranah afektif yang menunjukan menyukai, menghargai dari 
seseorang individu terhadap sesuatu gagasan, pendapat atau sistem 
nilai. 
4) Pengorganisasian (Organization), adalah kategori jenis perilaku 
ranah afektif yang menunjukan kemauan membentuk sistem nilai 
dari berbagai nilai yang dipilih. 
5) Pengamalan (Characterization) adalah kategori jenis perilaku ranah 
afektif yang menunjukan kepercayaan diri untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai kedalam suatu filsafat hidup yang lengkap dan 
meyakinkan. 
c. Tujuan Pembelajaran Ranah Psikomotorik 
Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik dikembangkan oleh 
Sympson dan Harrow (1969). Taksonomi Sympson (dalam Sugandi 
2006: 27-28) juga menyusun tujuan psikomotorik secara hirarkis dalam 
lima kategori. 
1) Peniruan (Imitation) adalah kemampuan melakukan perilaku meniru 
apa yang dilihat atau didengar. Pada tingkat meniru perilaku yang 
ditanamkan belum bersifat otomatis, bahkan mungkin masih salah 
tidak sesuai dengan yang ditiru. 
2) Manipulasi (Manipulation) adalah kemampuan melakukan perilaku 






3) Ketepatan gerakan (Precision) adalah kemampuan melakukan 
perilaku tertentu dengan lancar, tepat dan akurat tanpa contoh dan 
petunjuk tertulis. 
4) Artikulasi (Articulation) adalah keterampilan menunjukan perilaku 
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan benar, cepat, dan tepat. 
5) Naturalisasi (Naturalization) adalah keterampilan menunjukan 
perilaku gerakan tertentu secara “automatically” artinya cara 
melakukan gerakan secara wajar danefisien. 
Sedangkan tujuan dalam pembelajaran PKn yaitu untuk 
menanamkan nilai-nilai normatif sehingga dapat menjadikan peserta didik 
sebagai warga Negara yang cerdas dan baik serta mampu mendukung 
keberlangsungan bangsa dan Negara (Wahidin 2010: 3). 
4. Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan 
oleh guru dan pengunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat 
melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode mengajar 
yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan. 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya 
masing-masing sehingga dalam pelaksanaannya guru hendaknya tidak 
terpaku pada suatu metode namun sebaiknya menggunakan metode yang 
bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak membosankan dan menarik 
perhatian anak didik. Dengan penggunaan metode yang tepat dan bervariasi 






Dalam pembelajaran terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
a. Metode ceramah, yaitu penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap kelasnya dan peran murid adalah mendengarkan serta mencatat 
yang pokok-pokok yang dikemukakan guru (Suryosubroto 2002: 165). 
b. Metode inkuiri, merupakan suatu metode yang dalam proses belajar 
mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri 
informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan 
saja (Suryosubroto 2002: 192). 
c. Metode diskusi, yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 
memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) 
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas 
sesuatu masalah (Suryosubroto 2002: 179). 
d. Metode studi kasus, merupakan suatu bentuk simulasi yang bertujuan 
untuk memberikan pengalaman kepada para siswa tentang pembuatan 
keputusan mengenai apa yang harus dilakukan lebih lanjut (Hamalik 2002: 
197). 
 
e. Metode bermain peran, adalah suatu jenis teknik simulasi yang bertalian 
dengan studi kasus dengan melibatkan individu manusia dan tingkah laku 
mereka dalam bentuk dramatisasi (Hamalik 2002: 199). 
f. Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik 
tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang 
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna 





siswa dan kerja sama dalam kelompok; bahan pelajaran tak terlepas dari 
kehidupan riel sehari-hari yang penuhdengan masalah; pengembangan 
aktivitas, kreativitas, dan pengalaman siswa banyak dilakukan; agar teori 
dan praktik, sekolah dan kehidupan masyarakat menjadi satu kesatuan 
yang tak terpisahkan (Bahri dan Zain 2001: 94). 
5. Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok 
a. Pengertian Diskusi Kelompok 
Diskusi adalah pertukaran pikiran, gagasan dan pendapat antara 2 
(dua) orang ataupun lebih, yang bertujuan untuk mencari kesepakatan 
pendapat. Namun tidak semua kegiatan yang bertukar pikiran disebut 
dengan diskusi, karena diskusi merupakan suatu proses bertukar pikiran atau 
gagasan secara terarah sehingga diskusi ini dilakukan jika ada permasalahan 
yang hendak dicarikan solusinya dan persoalan tersebut dijadikan sebagai 
bahan diskusi. Biasanya diskusi sering dilakukan dalam bentuk kelompok, 
Seperti yang tadi sudah di jelaskan diskusi bertujuan untuk mendapatkan 
kesepakatan dan untuk mencari keputusan mengenai suatu persoalan yang di 
bahas dalam diskusi. Dan dalam diskusi biasanya akan terdapat proses tanya 
jawab. 
Pengertian Diskusi Kelompok Menurut para Ahli  
a. Hasibuan  (1985) 
Diskusi adalah visi dari dua atau lebih individu yang berinteraksi secara 
verbal dan dengan saling bertatap muka tentang tujuan atau target yang 
telah diberikan dengan cara pertukarann informasi atau mempertahankan.  





Menurutnya diskusi kelompok adalah proses yang teratur yang 
melibatkan sekelompok orang di wajah informal untuk menghadapi 
interaksi dengan berbagai pengalaman atau informasi, kesimpulan atau 
solusi untuk masalah. 
c.  Moh. Surya (1975:107) 
Mendefinisikan diskusi kelompok adalah proses di mana siswa akan 
mendapatkan kesempatan untuk berkontribusi pengalaman mereka 
sendiri dalam memecahkan masalah umum. Dalam diskusi ini tetanam 
juga tanggung jawab dan harga diri. 
b. Fungsi dan Manfaat Diskusi Kelompok 
Fungsi Diskusi Kelompok 
a) Dapat Sebagai Pemecahan Masalah 
b) Dapat Sebagai Wadah Untuk Mengembangkan Diri 
Manfaat Diskusi Kelompok 
a) Membiasakan sikap saling menghargai 
b) Menanamkan sikap demokrasi 
c) Melatih kemampuan berbicara 
d) Mengembangkan daya berfikir 
e) Mewujudkan proses kreatif dan analitis 
f) Mengembangkan pengetahuan dan pengalaman 
g) Mengembangkan kebebasan pribadi 
h) Melatih kemampuan berbicara di depan umum, dan lain-lain. 
c. Tujuan Diskusi Kelompok 
a) Untuk dapat menyadari dan menguji bukti-bukti sistem nilai, pendapat dan 





b) Untuk menguji secara kolektif tentang suatu gagasan yang dikemukakan 
orang lain 
c) Untuk bertukar pikiran dan ide 
d) Untuk belajar mengungkapkan serta menanggapi keterangan yang relevan 
e) Untuk mengaitkan data dan keadaan dari berbagai pandangan orang lain 
dan latar belakang yang berbeda-beda 
d. Unsur – unsur Diskusi  
Usur Diskusi dibagi menjadi tiga yaitu : 
a) Unsur manusia : Pemimpin atau moderator diskusi, penyaji/narasumber/ 
pemrasaran/pembicara, notulis/sekretaris, dan peserta diskusi. 
b) Unsur materi : Seperti topik diskusi atau permasalahan, dan tujuan atau 
sasaran. 
c) Unsur fasilitas : Seperti ruangan/tempat, perlengkapan, misalnya meja, 
kursi, papan tulis, dan kertas. 
e. Jenis – jenis Diskusi 
Ada macam-macam jenis diskusi antara lain :  
a) Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok adalah bentuk diskusi yang paling sederhana. Untuk 
mengadakan suatu diskusi kelompok, hanya diperlukan adanya ketua atau 
moderator, notulis dan beberapa peserta yang sekaligus berperan sebagai 
penyaji maupun penyanggah. 
b) Seminar 
Seminar adalah bentuk diskusi yang digunakan untuk mencari kesepakatan 






c) Diskusi Panel 
Diskusi panel biasanya dilakukan untuk memperluas wawasan mengenai 
suatu masalah yang sedang banyak dibicarakan. Biasanya diskusi ini 
melibatkan beberapa pakar sebagai panelis atau pembicaranya. 
d) Symposium 
Symposium adalah bentuk diskusi yang diselenggarakan untuk membahas 
prasaran -prasaran mengenai suatu pokok persoalan atau masalah tertentu. 
e) Lokakarya 
Lokakarya adalah bentuk diskusi atau pertemuan para ahli atau pakar 
dengan tujuan untuk membahas suatu masalah di bidangnya.  
f) Kongres 
Kongres adalah bentuk diskusi atau pertemuan dari para wakil organsasi, 
baik itu politik, sosial, mau pun profesi, untuk mendiskusikan atau 
mengambil keputusan mengenai suatu masalah.  
g) Konferensi 
Konferensi adalah pertemuan untuk merundingkan atau bertukar pendapat 
mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama.  
h) Sarasehan 
Sarasehan adalah bentuk diskusi berupa pertemuan yang diselenggarakan 
untuk mendengarkan pendapat para ahli mengenai suatu masalah dalam 
bidang tertentu. 
i) Munas 
Munas atau musyawarah nasionaladalah bentuk diskusi berupa pertemuan 
yang dihadiri oleh perwakilan-perwakilan yang bersifat nasional untuk 






Training atau pelatihan adalah sebuah diskusi yang memfokuskan pada 
praktek dari suatu teori. 
f. Langkah – langkah diskusi 
Agar penggunan diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Langkah Persiapan 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi di antaranya: 
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat umum 
maupun tujuan khusus. 
b) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
c) Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
d) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pe-
laksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, 
petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, 
manakala diperlukan. 
2) Pelaksanaan Diskusi  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah: 
a) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhi 
kelancaran diskusi. 
b) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya 
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai 





c) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau iklim 
belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling 
menyudutkan, dan lain sebagainya. 
d) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi 
untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya. 
e) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang 
dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah 
pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus. 
3) Menutup Diskusi 
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi hendaklah 
dilakuan hal-hal sebagai berikut: 
a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan 
hasil diskusi. 
b) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh 
peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya. 
B. Konsep Mata Pelajaran PPKn 
1. Pengertian Mata Pelajaran PPKn 
Pendidikan Diskusi Kelompok (civic education) merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari 
segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, trampil dan berkarakter sesuai yang 







2. Landasan PPKn 
Landasan PPKn adalah Pancasila, UUD 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap terhadap tuntutan 
zaman serta UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
kurikulum, serta pedoman khusus pengembangan silabus dan penilaian 
mata pelajaran pendidikan Diskusi Kelompok yang diterbitkan oleh 
dapertemen pendidikan nasional-direktorat jendral pendidikan dasar 
menengah-direktorat pendidikan umum. 
3. Tujuan Pendidikan Diskusi Kelompok 
Tujuan pendidikan Diskusi Kelompok pada dasarnya adalah 
menjadikan Warga Negara yang cerdas dan baik serta mampu mendukung 
keberlangsungan bangsa dan Negara (Wahidin 2010: 3). 
Sedangkan Dalam penjelasan pasal 37 ayat (1) pendidikan Diskusi 
Kelompok dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Dalam kontek ini 
pendidikan Diskusi Kelompok pada dasarnya merupakan pendidikan 
kebangsaan atau pendidikan karakter bangsa. Semua impeatif atau 
keharusan itu menuntut perlunya penghayatan baru kita 
terhadappendidikan Diskusi Kelompok sebagai suatu konsep keilmuan, 
instrumentasi, dan praksis pendidikan yang utuh, yang pada gilirannya 
dapat menumbuhkan civicintelligence, dan civic participation serta civic 
responsibility sebagai anak bangsa danwarga Negara Indonesia 






4. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar PPKn 
Standar kompetensi adalah kualifikasi atau ukuran kemampuan dan 
kecakapan  seseorang  yang  mencakup  seperangkat  pengetahuan,  sikap,  
dan keterampilan. Dengan demikian standar kompetensi PKn adalah 
menjadi warga Negara  yang cerdas  dan  berkeadaban. Kompetensi dasar  
pendidikan Diskusi Kelompok atau  sering  disebut  kompetensi  minimal,  
yang akan ditranformasikan dan ditransmisikan pada peserta didik terdiri 
dari tiga jenis. 
a. Kompetensi pengetahuan kewargaan, yaitu kemampuan dan kecakapan 
yang terkait dengan materi inti pendidikan Diskusi Kelompok, yaitu 
demokrasi, HAM, dan masyarakat madani; 
b. Kompetensi sikap kewargaan yaitu kemampuan dan kecakapan yang 
terkait dengan kesadaran dan komitmen warga Negara antara lain 
komitmen akan kesetaraan  gender, toleransi, kemajemukan dan 
komitmen untuk peduli sertaterlibat dalam penyelesaiaan persoalan–
persoalan warga Negara yang terkait dengan pelanggaran HAM; 
c. Kompetensi keterampilan Diskusi Kelompok, yaitu kemampuan dan 
kecakapan mengartikulasikan keterampilan kewargaan seperti 
kemampuan berpartisipasi dalam proses pembuatan kebijakan publik, 
kemampuan melakukan control terhadap penyelenggara Negara dan 
pemerintahan (Wahidin 2010: 9). 
5. Ruang Lingkup Materi PPKn 
Materi  terdiri dari tiga materi pokok yaitu demokrasi, hak asasi 





dielaborasikan menjadi 9 materi yang saling terkait satu dengan yang 
lainnya kesembilan materi tersebut adalah: pendahuluan; identitas nasional 
dan globalisasi; demokrasi (teori dan praktik); konstitusi dan tata 
perundang-undangan Indonesia; Negara, agama, dan warga Negara; Hak 
Asasi Manusia; otonomi daerah dalam kerangka kesatuan RI; tata kelola 
kepemerintahan yang bersih dan baik; masyarakat madani (Wahidin 2010: 
10-11). 
Sedangkan Permendikanas No 22 tahun 2006 tentang standar isi, 
dijelaskan pula mengenai ruang lingkup pendidikan Diskusi Kelompok. 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah 
pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi 
dalam pembelaan Negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 
peradilan internasional. 
c. Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional 
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan Warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 





e. Konstitusi Negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 
Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan 
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara dan 
ideologi Negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar Negara, 
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 
sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 
globalisasi. 
6. Stategi Dasar Pembelajaran Pendidikan Diskusi Kelompok 
Secara kontekstual masih terlihat jelas besarnya kesenjangan antara 
konsep dan muatan nilai yang tercermin dalam sumber-sumber normatif 
konstitusional dengan fenomena sosial, kultural, politik, ideologis, dan 
religiositas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara RI 
sampai dengan saat ini. Hal tersebut dapat kita lihat dalam media masa 
yang tak henti-hentinya memberitakan kondisi paradoksal antara nilai dan 
fakta, seperti pelanggaran lalu lintas, kebohongan publik, arogansi 
kekuasaan, korupsi kolektif, pemalsuan ijasah, kecurangan pemilu. Orang-
orang yang terlibat dalam situasi paradoksal tersebut sebagian besar adalah 





bahwa dalam kehidupan ini nilai merupakan unsur pemersatu secara 
sosiopsikologis dan sosiokultural. Terkait hal tersebut, Alisyahbana (dalam 
Winataputra dan Budimansyah 2012: 178) mengatakan bahwa nilai 
merupakan kekuatan perekat-pemersatu dalam diri, masyarakat, dan 
kebudayaan. 
Pasal 31 UUD 1945 ayat (3) “Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang”. Secara psikologis 
dan sosial yang dimaksudkan cerdas itu bukanlah hanya cerdas rasional 
tetapi juga cerdas emosional, cerdas social dan cerdas spiritual. Dengan 
kata lain warganegara Indonesia yang seyogyanya dikembangkan itu 
adalah individu yang cerdas pikirannnya, perasaannya, dan perilakunya. 
Oleh karena itu proses pendidikan tidak bisa dilepaskan dari proses 
kebudayaan yang pada akhirnya akan mengantarkanmanusia menjadi insan 
yang berbudaya dan berkeadapan (Winataputra dan Budimansyah 2012: 
179). 
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dengan tegas menyatakan bahwa “Pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”. Secara umum yang 
dimaksudkan dengan pembudayaan adalah proses pengembangan nilai, 
norma, dan moral dalam diri individu melalui proses perlibatan peserta 





kebudayaan bangsa Indonesia. Selanjutnya dapat ditekankan pula 
bahwa proses pembudayaan harus menuju kearah kemajuan dalam adab 
dan budaya persatuan Indonesia yang ber-Bhinneka Tunggal Ika, 
dengan tetap mengakomodasikan unsur-unsur yang dinilai baru, yang 
secara substantif bersumber dari kebudayaan asing. Semua itu harus 
dilakukan dalam rangka mengembangkan atau memperkaya 
kebudayaan asli serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu maka proses pendidikan seyogyanya bukan 
hanya sebagai proses pendidikan berfikir tetapi juga pendidikan nilai 
dan watak serta perilaku (Winataputra dan Budimansyah 2012: 179-
180). 
Winataputra dan Budimansyah (2012: 180) menyatakan, secara 
konseptual pendidikan nilai merupakan bagian tak terpisahkan dari 
proses pendidikan secara keseluruhan, karena pada dasarnya tujuan 
akhir dari pendidikan sebagaimana tersurat dalam UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas pasal 3 adalah “untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab”. Pendidikan nilai secara substantif melekat dalam semua 
dimensi tujuan tersebut yang memusatkan perhatian pada nilai aqidah 
keagamaan, nilai sosial keagamaan, nilai kesehatan jasmani dan rohani, 
nilai keilmuan, nilai kreativitas, nilai kemandiran, dan nilai demokratis 





Di Indonesia wacana pendidikan nilai tersebut secara kulikuler 
terintegrasi dalam beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu pada 
pelajaran PKn. Hal tersebut dapat terlihat dari muatan PPKn yang 
secara substantive dan pedagogis mempunyai misi mengembangkan 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan rasa 
cinta tanah air. 
7. Sumber Belajar Pendidikan Diskusi Kelompok  
Berdasarkan perkembangan mutakhir, dimana tujuan PKn adalah 
partisipasi yang bermutu dan bertanggung jawab dari warga Negara dalam 
kehidupan politik dan masyarakat baik pada tingkat lokal maupun 
nasional, maka partisipasi semacam itu memerlukan penguasaan sejumlah 
kompetensi Diskusi Kelompok. Dari sejumlah kompetensi yang 
diperlukan, yang terpenting adalah penguasaan terhadap pengetahuan dan 
pemahaman tertentu, pengembangan kemampuan intelektual dan 
partisipatoris, pengembangan karakter dan sikap mental tertentu, serta 
komitmen yang benar terhadap nilai dan prinsip dasar demokrasi 
konstitusional. Berdasarkan kompetensi yang perlu dikembangkan terdapat 
tiga komponen utama yang perlu dipelajari dalam PKn yaitu civic 
knowledge, civic skill, dan civic dispositions. 
a. Civic knowledge (pengetahuan Diskusi Kelompok) berkaitan dengan 
kandunganatau apa yang seharusnya di ketahui oleh warganegara. 
Lima pertanyaan yang di maksud adalah:  
1) apa kehidupan Diskusi Kelompok, politik dan pemerintahan;  





3) bagaimana pemerintahan yang di bentuk oleh konstitusi 
mengejawentahkan tujuan-tujuan, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip 
demokrasi;  
4) bagaimana hubungan antar Negara dijalin;  
5)  Apa peran warganegara dalam demokrasi; 
b. Civic skill (kecakapan Diskusi Kelompok), jika warga negara 
mempraktekkan hak-haknya dan menunaikan kewajiban-
kewajibannya sebagai anggota masyarakat yang berdaulat, mereka 
tidak hanya perlu menguasai pengetahuan dasar sebagaimana 
diuraikan diatas namun merekapun perlu memiliki kecakapan-
kecakapan intelektual dan partisipatoris yang relevan. Kecakapan-
kecakapan intelektual meliputi identifying and describing; explaining 
and analyzing;evaluating; talking and defending positions on public 
issues. Kecakapan-kecakapan partisipatoris mencakup interacting, 
monitoring, and influencing. 
c. Civic dispositions (watak Diskusi Kelompok) yang mengisyaratkan 
pada karakterpublic maupun privat yang penting bagi pemeliharaan 
dan pengembangan demokrasi konstitusional. Karakter privat seperti 
tanggung jawab moral, disiplin.diri dan penghargaan terhadap harkat 
dan martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. Karakter 
pubik juga tidak kalah penting. Kepedulian sebagai warga Negara, 
kesopanan, mengindahkan aturan main, berfikir kritis dan kemauan 
untuk mendengar, bernegosiasi dan berkompromi merupakan karakter 
yang sangat diperlukan agar demokrasi berjalan sukses (Winataputra 





C. Konsep Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
1. Pengertian Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Winataputra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa 
praktik belajar Diskusi Kelompok merupakan proses belajar dengan 
menggunakan berbagai metode pembelajaran aktif sehingga dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mendapatkan 
pengalaman langsung (nyata) untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan watak Diskusi Kelompok. 
Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok, seperti model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning yaitu pembelajaran 
kontekstual dengan mengkaitkanantara materi Diskusi Kelompok yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari (Cholisin 2005: 
12). Selain dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dapat juga menggunakan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi 
Kelompok Kami Bangsa Indonesia. Model pembelajaran ini 
berorientsi pada proses berfikir kritis dan pemecahan masalah. Yang 
dirancang untuk mempraktikkan salah satu hak warganegaranya, yakni 
dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu “praktik belajar” 
(Budimansyah 2010: 5). 
2. Prinsip Pengembangan Paradigma Baru PKn dalam Praktik 
Pembelajaran 






a. Ketiga komponen PKn (civic knowledge, civic skills dan civic 
dispositions) secara konseptual dan teoritik dapat dipilah–pilah, 
tetapi dalam penerapan pada praktek pembelajaran merupakan satu 
kesatuan yang tak terpisahkan. 
b. Praktik pembelajaran PKn mengaplikasikan ketiga komponen PKn 
sekaligus. yaitu civic knowledge, civic skills, dan civic dispositions 
c. Aspek–aspek civic skills seperti telah disebutkan di atas, muncul 
lebih didasarkan pada tuntutan kebutuhan hidup yang nyata dan 
mendasar bagi warganegara untuk mengambil peran yang 
bertanggungjawab dalam kehidupan publik (bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara) dalam sebuah masyarakat yang 
demokratis. Oleh karena itu obyek yang menjadi sasaran civic 
skills harus benar – benar persoalan publik riel, substansial dan 
aktual. Ini berarti obyeknya tidak terkungkung di kelas, tetapi 
menembus dinding kelas meluncur pada kehidupan politik, 
pemerintahan dan kemasyarakatan baik level lokal, regional, 
nasional bahkan mondial/internasional 
d. Aspek–aspek karakter Diskusi Kelompok lebih merupakan dampak 
dari praktek pembelajaran jangka panjang yang mengembangkan 
civic skills daripada didesain secara eksplisit dan dapat diwujudkan 
secara langsung (seketika). Hal ini disebabkan pembentukan watak 
atau karakter atau sifat yang melekat (inheren) pada setiap 
warganegara merupakan proses transformasi yang membutuhkan 





skills seharusnya sudah dapat diprediksi dampaknya bagi upaya 
pembentukan karakter Diskusi Kelompok 
e. Praktek pembelajaran PKn dapat dinyatakan bercirikan penyajian 
konsep dan teori Diskusi Kelompok yang substansial (intisari) 
tetapi kaya akan pengalaman (ngelakoni). 
f. Efektivitas praktek pembelajaran PKn sebagaimana yang 
dituntut oleh pada akhirnya sangat ditentukan oleh partisipasi 
subyek didik yang tinggi dan guru yang memiliki otonomi 
akademik dan kreatif. 
3. Model Pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
a. Konsep Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 
1) Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 
Cholisin (2005:12) menjelaskan bahwa Pembelajaran 
kontekstual (ContextualTeaching Learning/CTL) merupakan 
konsep belajar yang membantu gurumengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari–hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), 
bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat 
belajar (LearningCommunity), pemodelan (Modeling), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assesment. 





Cholisin (2005:12-14) menjelaskan komponen utama 
pembelajaran ContextualTeaching Learning, yakni: 
konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning),menemukan (Inquiry), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian 
sebenarnya (Authentic Assesment). Komponen-komponen 
utama tersebut terdapat dalam langkah-langkah pembelajaran 
Contextual TeachingLearning, 7 Langkah pembelajaran 
Contextual Teaching Learning antara lain. 
3) Komponen  Kecakapan  Diskusi Kelompok  Pembelajaran  
ContextualTeaching Learning 
Tim Broad Based Education (dalam Cholisin 2005:16) 
menjelaskan bahwa life skill meliputi: kecakapan personal atau pribadi 
(personal skill), kecakapan berpikir rasional (thinking skill), kecakapan 
sosial atau kecakapan interpersonal (social skill), kecakapan akademik 
(cademic skill), dan kecakapan vokasional (vocational skill). 
Kecakapan personal meliputi : a) pengahayatan diri sebagai 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakat dan warga 
negara; (2) menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekuarangan yang 
dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan 
dirinya sebagai indivisu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Kecakapan personal ini, telah diakomodasi pada karakter 






D. KERANGKA BERFIKIR 
Berdasarkan landasan teori dan beberapa definisi yang telah 
dijelaskan maka muncul desain penelitian yang akan dilaksanakan dengan 
















Bagan 1. Kerangka Berfikir 
PKn bertujuan mengembangkan potensi individu agar menjadi warga 
Negara Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung 
jawab, serta dirancang secara progmatik sebagai subjek pembelajaran yang 
menekankan pada isi yang mengusung nilai-nilai dan pengalaman belajar. 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut SMK Hemaz Karangwareng 
Kabupaten Cirebon melaksankan Praktik Belajar Diskusi Kelompok melalui 
analisis kebijakan public dengan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi 
Kelompok Kami Bangsa Indonesia (portofolio) dan studi lapangan dengan 




Ruang Lingkup PPKn 
1. Civic Knowledge 
2. Civic Skill 









Praktik Belajar Diskusi Kelompok tersebut disesuaikan dengan ruang 
lingkup PPKn untuk mengembangkan 3 aspek sekaligus yaitu: pengetahuan 
Diskusi Kelompok (Civic Knowledge), ketrampilan Diskusi Kelompok (Civic 
Skill), dan watak Diskusi Kelompok (Civic Dispositions). Pelaksanaan praktik 
belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz Karangwareng tersebut diharapkan 
dapat menjadikan siswa-siswi SMK Hemaz Karangwareng yang demokratis 



































A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai praktik 
belajar Diskusi Kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMK Hemaz 
Karangwareng Kabupaten Cirebon adalah metode kualitatif. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan secara alamiah atau dalam situasi yang tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, serta menekankan deskripsi secara alam (Arikunto 
2006: 12). 
Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia 
konseptual para subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka 
mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka 
di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan pendekatan inilah 
diharapkan bahwa praktik belajar Diskusi Kelompok dalam pembelajaran 
PPKn di SMK Hemaz Karangwareng dapat dideskripsikan secara lebih teliti 
dan mendalam. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Fokus Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan. Dengan 
ditetapkan lokasi penelitan akan mempermudah untuk mengetahui 
dimana tempat suatu penelitian dilakukan. Lokasi pada penelitian ini 




Jalan KH Zaenal Arifin No. 42 Desa Karangwangi Kecamatan 
Karangwareng Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. 
2. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatiandalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: 
a. pelaksanaan praktik belajar menggunakan Metode Diskusi Kelompok 
pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia di 
SMK HEMAZ Karangwareng yang meliputi perencanaan pembelajaran 
(silabus, RPP), pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (langkah-
langkah pembelajaran , dan penilaian pembelajaran. 
b. Hambatan yang ditemui dalam praktik belajar menggunakan Metode 
Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam 
Perdamaian Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng meliputi hambatan 
perencanaan, hambatan pelaksanaan, dan hambatan penilaian beserta 
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasinya . 
 
C. Sumber Data Penelitian 
1.  Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran merupakan sumber data yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang penerapan metode Diskusi Kelompok pada 
materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia di SMK HEMAZ 
Karangwareng Kabupaten Cirebon. Aktivitas pembelajaran digunakan untuk 




aspek strategi pembelajaran, media yang digunakan, sistem evaluasi, interaksi 
guru dan siswa saat pembelajara. Aktivitas yang diamati adalah aktivitas 
dalam pembelajaran Diskusi Kelompok. 
2. Dokumen  
Dokumen menjadi sumber data untuk mengetahui penerapan metode 
Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian 
Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng dalam perencanaan yang dirancang 
oleh guru. Dokumen yang digunakan meliputi perangkat pembelajaran guru. 
Dokumen digunakan untuk mengetahui penerapan metode aspek 
perencanaan, penyusunan tujuan, pelaksanaan pembelajaran, serta system 
evaluasi. 
3. Informan  
Informan merupakan seseorang yang diwawancarai untuk didapatkan 
keterangan dan data untuk keperluan informasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah, Guru pendidikan Diskusi Kelompok, serta beberapa 
siswa SMK Hemaz Karangwareng untuk mengetahui pandangan mereka 
terhadap praktik Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia 
dalam Perdamaian Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng . Kepala sekolah 
dipilih untuk mengetahui alasan SMK Hemaz Karangwareng menerapkan 
praktik Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia dalam 
Perdamaian Dunia di SMK HEMAZ Karangwareng. Informan dari Guru PKn 
untuk mengetahui data tentang aktivitas pembelajaran, pemahaman mengenai 
penerapan praktik Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia 




pembelajaran. Informan dari peserta didik dipilih untuk mengetahui aktivitas 
pembelajaran PKn menggunakan metode Diskusi Kelompok serta 
apresiasinya terhadap Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia 
menggunakan praktik belajar Diskusi Kelompok. Dari data yang didapatkan 
dari kepala sekolah, guru PPKn dan beberapa siswa dibandingkan untuk 
mengetahui tingkat kepercayaan (validitas) data yang diperoleh. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian disamping dengan menggunakan metode yang tepat, juga 
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Metode yang 
di gunakan dalam peneltian ini adalah: 
1. Observasi Langsung  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian secara langsung terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto 2002: 133). Penulis 
melakukan pengamatan dan pencatatan data secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian dengan 
melihat pedoman sebagai instrumen pengamatan. Dalam penelitian ini 
objek yang akan diobservasi adalah pelaksanaan praktik belajar Diskusi 
Kelompok dalam pembelajaran PPKn di SMK Hemaz Karangwareng. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi pasif dimana 
peneliti dalam melakukan penelitian datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi ini 




dilakukan pada saat KBM berlangsung. Hal-hal yang menjadi objek 
pengamatan antara lain: aktivitas yang dilakukan oleh guru selama 
pembelajaran (meliputi tindakan yang dilakukan oleh guru, materi 
pembelajaran, strategi yang digunakan), serta aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran, (meliputi tingkah laku siswa, cara siswa mengungkapkan 
pendapat, keaktifan siswa, dan sebagainya). 
2. Kajian Dokumen  
Kajian dokumen digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan 
menyelidiki data-data tertulis dalam pembelajaran, seperti perangkat 
perencanaan pembelajaran, catatan-catatan incidental pada saat 
pembelajaran, jurnal mengajar guru, serta data tentang penilaian 
pembelajaran. Teknik ini juga digunakan sebagai data pembanding untuk 
data yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara. 
3. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 
dan ide dengan Tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 
dalam suatu topik tertentu (Prastowo 2010: 146). Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara mendalam (in depth 
interview). Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui pendapat 
dan pemahaman guru terhadap metode praktik belajar Diskusi Kelompok. 
Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran PPKn menggunakan metode praktik belajar Diskusi 




PPKn menggunakan metode praktik belajar Diskusi Kelompok. 
Wawancara dilakukan pada saat waktu sekolah. 
 
E. Validitas Data  
Validitas data sangat penting dalam proses pemaparan penelitian, 
pembahasan, dan penarikan simpulan. Dengan adanya validitas data, maka 
analisis dan penarikan simpulan telah dilandasi oleh kebenaran, karena 
berasal dari data yang telah teruji kebenarannya. 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
triangulasi. Lexy J. Moleong (2006) menjelaskan bahwa teknik triangulasi 
adalah yeknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Dengan demikian, triangulasi merupakan sebuah pandangan yang bersifat 
multiperspektif. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data dan triangulasi alat. Melalui triangulasi data, peneliti menggunakan 
beberapa sumber-sumber data yang berbeda untuk mengetahui kebenaran 
suatu permasalahan. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
beragam sumber data yang berbeda-beda. Data diambil dari beberapa sumber, 
seperti guru, peserta didik,. Peneliti menggunakan sumber dari guru, peserta 
didik, aktivitas pembelajaran, dan perangkat pengajaran untuk mengetahui 





Triangulasi alat digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh 
convergent (meluas) sehingga data yang diperoleh lebih tuntas dan pasti. Alat 
yang peneliti gunakan yaitu dokumentasi sekolah seperti silabus, RPP, dan 
dokumen lainnya untuk mengetahui kebenaran suatu permasalahan. 
 
F. Teknis Analisis Data  
Bogdan dan Biklen dalam Moloeng (2006: 126) mengemukakan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
mengemukakan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Setelah panelitian mendapatkan data hasil pengamatan dan data dari 
sekolah, kemudian dilakukan pengorganisasian data serta memilah-milahnya. 
Kemudian setelah data yang didapat, dianalisis kembali untuk dicocokkan 
dengan hasil wawancara terhadap guru PPKn dan Peserta didik, sehingga 
dapat dikemukakan hasil penemuan baru yang didapat oleh peneliti bahwa 
penerapan metode Diskusi Kelompok pada materi Dinamika Peran Indonesia 
dalam Perdamaian Dunia sudah berjalan dengan semestinya. 
Analisis data dapat dilakukan agar penyusunan data yang diperoleh 
dalam penelitian dapat ditafsirkan. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif analisis kualitatif, diminta hasil 
penelitian ini digambarkan keadaan atau fenomena yang diperoleh kemudian 




Alur analisis kualitatif yang digunakan mengikuti alur analisis model 
interaktif dari Miles dan Hubberman. Alur analisis tersebut dapat 













Bagan 2. Komponen Analisis Data: Model Interaktif Miles and Huberman 
(200:20) 
Penelitian ini menggambarkan segala temuan-temuan atau suatu 
peristiwa yang terjadi dan dilihat maupun yang didapat di lapangan, baik itu 
dari pengamatan secara langsung ataupun hasil wawancara dalam bentuk 
kata-kata, selanjutnya akan menganalisisnya dengan kata yang telah 
didapatkan dalam penelitian tersebut. Seperti yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu, melakukan pengamatan secara bertahap dan setelah data didapat, 
dianalisis dengan data hasil wawancara dan dokumentasi, sehingga dapat 
diperoleh data yang kemudian diuraikan menjadi simpulan. 
Dari data yang diperoleh, maka dilakukan analisis. Analisis dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitif terdiri dari 









data dan penarikan simpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan (Miles dan Huberman 2000: 18). 
Reduksi data dalam penelitian ini adalah menajamkan analisis, 
menggolongkan atau mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Bab ini menyajikan data hasil penelitian yang berasal dari pengamatan 
peneliti terhadap pelaksanaan praktik Belajar PPKn dalam Pembelajaran 
Menggunakan Metode Diskusi Kelompok dengan Materi Dinamika Peran 
Indonesia dalam Perdamaian Dunia di SMK Hemaz Karangwareng. Data yang di 
peroleh peneliti selain dari pengamatan secara langsung juga peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa narasumber serta kajian dokumen-dokumen yang 
dimiliki sekolah. Guru PPKn merupakan informan utama dalam penelitian ini, 
kemudian sebagai informan pendukung peneliti melakukan wawancara kepada 
Kepala Sekolah, Guru dan Peserta Didik. Dokumentasi yang telah didapat oleh 
peneliti di lapangan berupa gambar-gambar pelaksanaan pembelajaran praktik 
belajar PPKn dalam Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi Kelompok 
dengan Materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia di SMK 
Hemaz Karangwareng. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMK HEMAZ Karangwareng 
Kondisi geografis SMK HEMAZ KARANG WARENG yang kurang 
strategis menjadi pemacu motivasi untuk terus berbenah diri dalam meningkatkan 





sampai dengan 2019/2020 SMK HEMAZ Karangwareng mampu 
meluluskan 100 % Peserta Didik yang mengikuti proses pembelajaran. 
 SMK HEMAZ Karangwareng sebagai satu-satunya SMK yang berada 
dikecamatan Karangwareng dan didirikan di area tanah milik seluas 934.900 m
2
, 
sangat memungkinkan untuk dilakukan pengembangan baik fisik, maupun mutu 
akademik perkembangan fisik yang sangat signifikan dengan daya dorong dari 
pemerintah di Kabupaten Cirebon, Pemerintah Provinsi Jawa Barat, dan 
Pemerintah Pusat menjadikan SMK HEMAZ Karangwareng senantiasa berfikir 
keras, berkreasi dengan inovasi-inovasi baru untuk dapat memenuhi kebutuhan 
Peserta Didik, baik sarana prasarana maupun inovasi dan kreatifitas dalam proses 
pembelajaran. 
 Berdasarkan kondisi diatas, SMK HEMAZ Karangwareng menyampaikan 
program sekolah melalui buku panduan belajar di SMK HEMAZ Karangwareng. 
Buku panduan ini sekaligus menjadi salah satu pedoman, baik bagi pengelolaan 
sekolah maupun bagi keseluruhan. Dengan garapan buku pedoman belajar di 
SMK HEMAZ Karangwareng ini dapat atau  memenuhi misi dan fungsinya.SMK 
HEMAZ Karangwareng yang beralamat di jalan KH. Zaenal Arifin No. 42 Kec. 
Karangwareng Kab. Cirebon. Dari awal berdiri sampai sekarang telah beberapa 
kali berganti kepemimpinan diantaranya : 
1. Drs. Sukirman Djusma, M.Pd ( 2010 – 2012) 
2. Budi Permana, S.E. ( 2013 – 2015 ) 
3. Rosmonika Budhianti, S.Pd ( 2016 – 2018 ) 








Gambar 1. Gedung SMK Hemaz Karangwarengdari depan gerbang 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 01 Juli  2019) 
 
  
b. Profil, Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
PROFIL SEKOLAH 
1) Identitas Sekolah 
a) Nama Sekolah  : SMK HEMAZ KARANGWARENG 
b) Alamat Sekolah  
Propinsi  : Jawa Barat 
Kabupaten  : Cirebon 
Kecamatan  : Karangwareng 
Desa   : Karangwangi 
Jalan   : Raya Zaenal Arifin No.42 
Kode Pos  : 45186 
Telepon  : (0231) 635194 





N S S   : 342021733001 
N P S N  : 20268508 
ID Sekolah   : 0211340001 
 
c) Rekening Bank : BJB No. 0013693234100 
     Kantor Warung BJB Sindanglaut 
Pemegang Rekening : Drs. Sugiman Dirja, M.Pd. 
Bendahara Yayasan : Drs. Sugiman Dirja, M.Pd. 
 
2) Identitas Kepala Sekolah 
a) Nama dan Gelar : Sumini, S.Pd. 
b) Pendidikan Terakhir : S.1 
c) Jurusan Ijazah  : Pendidikan Bahasa Inggris 
 
3) Identitas Tanah 
a) Surat Tanah   : Sertifikat Hak Milik 
b) Nomor   : 34 / 4316 
c) Gambar situasi : No. 1592/ Tahun 1981 
d) Alamat   : Desa KarangwangiKec. KarangwarengKab. Cirebon 
     Provinsi Jawa Barat  
e) Luas   : 19875 m2 
f) Pemegang Hak : Emi Suhartini / Yayasan Hemaz 
 














































L P L P L P L P L P 
TeknikKomputerJaringan 20 60 3 23 1 16 31 1 8 34 1 9 13 
 
79 
Tata KecantikanKulit - 30 - 11 1 - 16 1 - 41 1 - 7 
 
128 
TeknikKendaraanRingan 50 - 21 2 1 16 - 1 41 4 1 12 - 
 
38 




b) Keadaan Ruang 
NO 
NAMA RUANG/ AREA 
KERJA 

























A RuangPembelajaranUmum          
1 RuangKelas 5 90  5 - - 13 90 1.170 
2 Ruang Lab. Fisika          
3 Ruang Lab. Kimia          
4 Ruang Lab. Biologi          
5 Ruang Lab. Bahasa          
6 Ruang Lab. Komputer 1 105  1 - - -   
7 Ruang Lab. Multimedia          
8 Ruang Lab. GambarTeknik          
9 RuangPerpustakaanKonvensional          
10 RuangPerpustakaan Multimedia          
           




         
 RuangPraktek Motor 1 72  1 - - 3 108  
 RuangPraktek Mobil 1 72  1 - - 3 108  
 RuangPraktekKecantikan 1 72  1 - - 3 108  
 RuangPraktek …………          
           
C RuangPenunjang          
1 RuangKepalaSekolah&Wakil 1 20 20 1 - -    




1 30 20 1 - -    
4 BP/ BK       1 10 10 
5 Ruang OSIS       1 10 10 
6 RuangPramuka       1 10 10 
7 RuangKoperasi 1 10 10 1 - - 2 10 20 





9 RuangIbadah       1 10 10 
10 RuangBersama (Aula)       1 60 60 
11 RuangKantinSekolah       3 10 30 
12 Ruang Toilet  3 2 6 1 - - 5 2 10 
13 RuangGudang       2 50 100 
14 RuangPenjagaSekolah       1 10 10 
15 Ruang Unit Produksi       3 50 150 
16 AsramaPeserta Didik       1 200 200 
 
 

























































GT GTT GT GTT 
1 Normatif                 
 Pendidikan Agama Islam 2   1 1  1    2  1 1 3  




1    1  1   1   1    
 PendidikanJasmani&Olahraga 1    1  1      1  3  
 Seni&Budaya 1    1  1   1   1    
 BP/ BK 1    1   1     1    
 MuatanLokal 1   1   1    1  1    
                  
2 Adaptif                 
 Matematika 2    2  2   2    2 3  
 BahasaInggris 2    2  2   2    2 3  
 KKPI 2    2 2    2   2  3  
 IPA 2    2  2   2    2 3  
 IPS 1    1  1   1    1 3  
 Kewirausahaan 1    1 1     1  1  3  
 Fisika 1    1  1   1    1 3  
 Kimia 1    1  1   1    1 3  
 Biologi                 
 Ekonomi                 
 Pelayanan Prima                 
 BahasaAsing (Korea) 1                
                  
3 Produktif                 
 Priduktif TKK 2                
 Produktif TKR 1                





 TOTAL 28                
 

























































PT PTT PT PTT 
1 Kepala Tata Usaha 1    1 1    1   1  1  
2 TenagaTeknisKeuangan 1    1 1    1    1 2  
3 TenagaPerpustakaan 1    1 1    1   1  2  
4 TenagaLaboratorium 2    2 2    1 1  1 1 3  
5 TenagaTeknisPraktekKejuruan 1    1 1     1  1  6  
6 Pesuruh/ PenjagaSekolah 1    1     1   1  3  
7 TenagaAdministrasiLainnya 1    1      1   1   
 TOTAL 8    8 6    5 3  5 3   
 
e) Keadaan Tanah Bangunan 





Lain Pemerintah/ Yayasan 
Lainnya 
(Sebutkan) 
1 LuasLahanBangunan 9873M²   Yayasan   
2 LuasLahanTanpaBangunan     
 a. Taman 60 Yayasan   
 b. LapanganOlahraga 432 Yayasan   
 c. LahanPraktek 394 Yayasan   
 d. Lain-Lain 18.286 Yayasan   
3 Total LuasLahanSeluruhnya 19.875 Yayasan   
 
 
f) Potensi Lingkungan Sekolah  
a. Guru-guru di SMK HEMAZ Karangwareng banyak yang berpotensi untuk 
pengembangan kemajuan sekolah. 
b. Guru-guru di SMK HEMAZ Karangwareng punya loyalitas yang cukup 
tinggi untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan Peserta 
Didik. 
c. Minat belajar Peserta Didik yang cukup tinggi, sehingga perlu adanya 





d. Minat guru-guru cukup tinggi untuk mengikuti berbagai pelatihan dalam 
menunjang peningkatan profesionalisme guru. 
g) Visi, Misi, Strategi 
1. Visi 
“Terwujudnya SMK yang unggul di wilayah timur, menghasilkan peserta 
didik yang berkompeten di bidang Kewirausahaan, IPTEK, dan IMTAQ”. 
2. Misi 
1. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang keilmuannya 
2. Menciptakan peserta didik yang mampu mandiri dengan kewirausahaan 
3. Menciptakan peserta didik yang handal dan mampu bersaing di era 
globalisasi 
4. Mewujudkan peserta didik yang memiliki LIFE SKILL atau kecakapan 
dalam dunia kerja 
5. Menerapkan Pembelajaran berbasis ICT 
6. Menjadikan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 
3. Strategi Sekolah 
1. Meningkatkan profesionalisme guru dengan pembinaan akademik dan 
managerial secara terarah dan terprogram  
2. Mengoptimalisasikan peserta didik dibidang kegiatan IPTEK 
3. Meningkatkan kwalitas pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) 





5. Mengefektifkan pembiasaan membaca Al-Quran, AsmaulHusan di pagi 
hari dan Sholat Dzuhur bejamaah. 
6. Meningkatkan pembinaan bakat dan minat melalui kegiatan 
ekstrakulikuler dan kursus komputer. 
7. Meningkatkan minat baca dengan menyediakan perpustakaan sekolah 
serta kegiatan ilmiah remaja  
8. Menjalin kerjasama dengan industri, dunia usaha, instansi untuk Field 
Study dan Prakerin 
9. Mengupayakan pembinaan life skill dengan keterampilan tata boga, 
handycraft, pertanian, perikanan dan home industri  
10. Menyelenggarakan Latihan dasar Kepemimpinan Peserta Didik (LDKS) 
dan Kewirausahaan. 
4. Motto Sekolah 
Motto SMK HEMAZ KarangwarengKab. Cirebon “ SUKSES “ 
S : Siap  
U : Untuk   
K : Kerja  
S : Semangat  
E : Energik  
S : Smart 
“ Ready to work with full of  spirit, energetic and smart a path to success 
for a future life “ 





a. Mendidik sumberdaya manusia yang memiliki etos Kerja dan kopetensi 
yang berstandar Nasional/Internasional. 
b. Memberikan layanan pendidikan yang fleksibel secara terintegrasiantar 
bidang keahlian / program keahlian. 
c. Memeperluas pemerataan mutu pendidikan 
d. Mengoptimalkan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah / industri  
/ Masyarakat dalam penelenggaraan Pendidikan. 
 
6. Identifikasi Fungsi-Fungsi Sasaran 
No Fungsi Faktor Internal Faktor Eksternal 
1 Fungsi Ketenagaan a. Kualifikasi Guru 
b. Kelayakan Guru 
a. Kerjasama antar warga sekolah 
 
2 Fungsi KePeserta Didikan a. Pemberdayaan Peserta Didik 
b. Bakat dan minat Peserta Didik 
c. Disiplin Peserta Didik 
 a.  Input Peserta Didik 
3 Fungsi Pendukung Sarpras a. Sarana / Prasarana 
b. Buku dan sumber belajar 
a. Dukungan orangtua dan 
masyarakat 
 




7. Analisis  Tingkat Kesiapan Fungsi 
 











Siap  !  Tidak 
A. Fungsi Ketenagaan 
1. Faktor Internal 
a. Kualifikasi Guru  
 
b. Kelayakan Guru 
 
2. Faktor Eksternal 
a. Kerjasama antar warga  
Sekolah 
 
B.  Fungsi KePeserta Didikan 
 
 
 Guru berkompenten 
 
 Guru berkelayakan dalam  
bidangnya  
 






 Cukup kompeten  
 

































1. Faktor Internal  
a. Pemberdayaan  Peserta 
Didik  
 
    b. Bakat dan minat  Peserta 
Didik 
 
c. Disiplin Peserta Didik  
 
 
  2. Faktor Eksternal 
      a. Input Peserta Didik 
 
 
C. Fungsi Pendukung Sarana 
dan Prasarana 
1. Faktor Internal 
a.  Sarana/Prasarana  
    - Ruang belajar 
    - Ruang guru 
    - Ruang TU 
    - Laboratorium 
    - Perpustakaan 
    - Ruang OSIS 
    - Ruang Kegiatan     
Ekstrakurikuler 
    - Ruang Kesenian 
    - Ruang  Kepsek/Wakasek 
    - Mushola 




b.  Buku dan Sumber  Belajar 
 
 
2. Faktor Eksternal 




D. Fungsi Keuangan 
1. Faktor Internal 
     Dana sekolah 
 
2. Faktor Eksternal 






Bakat dan minat Peserta 
Didik cukup tinggi 
 
Peserta Didik berdisiplin 
tinggi / tertib 
 
 
Peserta Didik berasal dari 
































Guru cukup mampu 
 
 
Sangat tinggi dan 
berpotensi 
 
Disiplin dan ketertiban 







































































































































8. Alternatif dan Langkah Pemecahan Masalah 















































Kekurangan 3 ruang kelas 
 




Masih ada guru yang belum bisa berbahasa Inggris 
dan belum bisa mengoperasikan komputer 
 








Kekurangan bahan dan alat Lab. Kecantikan 
 





Sarana dan prasarana perpustakaan belum 
memadai terutama jmulah dan jenis buku serta 








Kekurangan ruang untuk kegiatan ekstrakurikuler 
(ruang kesenian, PMR, UKS) 
 
 
Masih ada guru yang belum bisa mempersiapkan 
bahan ajar dan belum melaksanakan pembelajaran 
secara profesional 
Tidak ada dukungan dana dari  orangtua Peserta 
Didik / masyarakat  terhadap kemajuan sekolah 
 
 
Menambah RKB melalui pengajuan dana 
Block Grant dan swadaya orang tua Peserta 
Didik/masayarakat 
Menjaring dan mencari staf ketenagaan 
berkualiats 
 




Mengajukan bantuan dana blockgrant untuk 
pembangunan ruang Ruang Multimedia 
 
 
Menambah jumlah komputer untuk kegiatan 
praktek TIK dan LAN secara swadaya 
masyarakat maupun melalui pengajuan dana 
Block Grant 
 
Pembelian bahan dan alat Lab. Kecantikan 
dengan dana Swadaya masyarakat maupun 
pengajuan  
Bantuan dana Block Grant 
 
Rehabilitasi Lab. Otomotif (Kendaraan 
Ringan) / Perbengkelan dengan dana swadaya 
masyarakat dan melalui pengajuan bantuan 
dana Block Grant 
 
Menambah jumlah dan jenis buku 
perpustakaan 
Pengadaan komputer perpustakaan yang dapat 
mengakses internet  
Pengadaan komputer administrasi 
perpustakaan  
 
Menambah jumlah WC Peserta Didik dengan 
rasio 1 WC/40 Peserta Didik 
Membangun ruang kegiatan ekstrakurkuler 
dengan dana swadaya masyarakat 
 
 
Melaksanakan IHT tingkat sekolah dan 
mengirimkan guru untuk mengikuti penataran, 
MGMP dan diklatditingkat kabupaten, 










Kebanyakan Peserta Didik berlatar belakang 
ekonomi orang tua kurang mampu 
Bersama dengan Komite Sekolah membangun 
komunikasi rutin dengan orang tua Peserta 
Didik dalam rangka meningkatkan peran serta 
masyarakat terhadap kemajuan sekolah 
Mencari terobosan-terobosan dengan kalangan 
industri sekitar sekolah untuk turut berperan 
serta membantu pelaksanaan pendidikan 
 
Mengajukan kepada pemerintah untuk 
mendapatkan bantuan beaPeserta Didik 
 
 
9. Profil Guru, Peserta Didik dan Karyawan 
Jumlah guru SMK Hemaz Karangwarengyaitu 30 guru mata pelajaran, 
baik yang sudah berstatus guru tetap dan guru tidak tetap. 20 orang guru 
berstatus guru tetap dan 10 orang guru berstatus sebagai guru tidak tetap. 
Guru tersebut terbagi dalam 21 mata pelajaran. Adapun daftar nama guru 
serta pembagian tugas mengajarnya terlampir dalam struktur organisasi 
sekolah. 
Sedangkan jumlah Peserta Didik pada SMK Hemaz Karangwareng yaitu 
350 Peserta Didik, terdiri dari kelas X berjumlah 125 Peserta Didik, yang 
terbagi dalam 2 kelas TKJ, 1 kelas Perbankkan, 1 kelas TKRO, 1 kelas 
TBSM. Kela XI berjumlah 125 Peserta Didik terdiri dari 2 kelas TKJ, 1 
Kelas Perbankkan, 1 Kelas TKRO, 1 Kelas TBSM. Kemudian kelas XII 
berjumlah 100 Peserta Didik terdiri dari 1 Kelas TKJ, 1 Kelas Perbankka, 1 
Kelas TKRO, 1 Kelas TBSM. 
Untuk staf tata usaha dan karyawan. yang ada SMK Hemaz 
Karangwareng adalah sebanyak 10 orang yang terdiri dari staf TU Yayasan 
dan SMK, , pembantu staf, perpustakaan, keamanan, dan lain-lain. 
 





Kepala Sekolah : Sumini, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah KePeserta Didikan : Hairul Nasa, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah Humas : Lufthy Irega Pramudita, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah Kurikulum : M.Ibrohim, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah Sarana : Adam Ramdhani, S.Kom 
Bimbingan & Konseling : Pipin Andisa, S.Pd 
 
11.  Program Unggulan 
SMK HEMAZ Karangwareng memiliki beberapa program 
unggulan yang diharapkan dapat menambah kualitas peserta didik dan 
dapat mendorong minat belajar peserta didik. 
1) Hemaz English Conversation Club, Merupakan wadah pembinaan dan 
pengembangan kemampuan Bahasa Inggris. 
2) Kelas XI Prakerin (Praktek Kerja Industri) di Perusahaan Jepang dan 
Korea  
3) Kelas XII Magang di Perusahaan dan langsung perekrutan tenaga 
kerja diperusahaan tempat anak magang dengan sistem Ijon (anak 
belum menerima ijasah bisa langsung kerja). 
4) Program Tahfiz Qur,an dan pembelajaran bahasa arab. 
5) Program Pengayaan Intra Kurikuler (PPIK), Merupakan program 
Pembinaan dan pengembangan pembelajaran untuk lebih 





6) Akademi Prestasi Intrakurikuler (APIK), Merupakan program 
pemberian penghargaan bagi Peserta Didik yang berprestasi di setiap 
mata pelajaran. 
5) Pemberian BeaPeserta Didik yang meliputi BeaPeserta Didik 
Yayasan, BeaPeserta Didik PemKot, BeaPeserta Didik BKM, 
BeaPeserta Didik dari Peserta Didik untuk Peserta Didik. 
12.  Sarana dan Prasarana 
SMK Hemaz Karangwareng memiliki berbagai fasilitas sarana dan 
prasarana yang mendukung pembelajaran dan kelancaran akademis. Secara 
umum fasilitas sarana prasarana yang ada di SMK Hemaz Karangwareng 
sebagai berikut. 
1) Ruang Kepala Sekolah, ruang kepala sekolah dilengkapi dengan ruangan 
ber-AC dimana juga tersedia meja pertemuan, ruang tamu, komputer dan 
akses internet, simbol-simbol kenegaraan, alat komunikasi 
2) Ruang Wakil Kepala Sekolah, luas ruang dan fasilitas di ruang wakil 
sekolah hampir sama dengan ruang kepala sekolah dimana sudah 
dilengkapi dengan ruangan ber-AC juga tersedia meja pertemuan, ruang 
tamu, komputer dan akses internet, lambang kenegaraan, alat 
komunikasi, serta lemari dokumen dan sentral sound sistem. 
3) Perpustakaan, di ruang perpustakaan telah ber-AC ini dilengkapi dengan 
komputer online yang terkoneksi dengan Sistem Informasi Perpustakaan. 
Selain itu fasilitas yang ada di perpustakaan berupa meja dan kursi, 
speaker, loker, rak, dan televisi berwarna. Perpustakaan tersebut juga 





4) Ruang kelas, SMK Hemaz Karangwareng mempunyai 15 kelas. Setiap 
ruang kelas sudah dilengapi dengan koneksi internet, LCD projector, AC, 
serta meja dan kursi guru. 
5) Ruang Produktif Perjurusan, di SMK HEMAZ Karangwareng telah di 
lengkapi dengan beberapa Ruang Produktif yang di antaranya terdapat 
Ruang Produktif TKJ (Teknik Komputer Jaringan), Ruang Produktif 
Perbankkan, Bengkel TKRO dan Bengkel TBSM yang sudah dilengkapi 
dengan fasilitas perlengkapan Praktek yang memadai sesuai dengan 
Jurusannya. Selain itu, terdapat pula ruang multimedia dan laboratorium 
bahasa. 
6) Ruang layanan BK, ruang layanan BK telah dilengkapi dengan meja 
pertemuan ruang tamu, ruang bimbingan pribadi, ruang bimbingan 
kelompok, lemari dokumen simbol-simbol kenegaraan, komputer dan 
akses internet, instrument konseling, buku sumber, media pengambangan 
kepribadian, papan statistik, kotak saran atau pendapat. 
7) Ruang TU, pelayanan yang dilakukan di ruang TU SMK Hemaz 
Karangwarenguntuk Peserta Didik-siswi ini dibedakan menurut tingkatan 
kelasnya. Di ruang TU ini dilengkapi dengan AC, dan terdapat meja, 
papan tulis, kursi, simbol kenegaraan, komputer,lemari, maupun struktur 
organisasinya. 
8) Ruang Komputer, di ruang computer terdapat 2 ruang komputer, ruang 
pertama berada di lantai 1 dan ruang yang kedua di lantai 2. Setiap 






9) Kantin, SMK Hemaz Karangwareng memiliki 3 kantin yang tampak 
bersih dan nyaman. 
10) Koperasi, koperasi di SMK Hemaz Karangwareng memiliki 2 penjaga 
yang melayani Peserta Didik-siswi. Luas koperasi di sekolah ini tidak 
terlalu luas, akan tetapitelah dilengkapi dengan mesin fotocopy dan alat 
tulis yang cukup lengkap, seperti: buku tulis, bolpoin, buku gambar, 
maupun perlengkapan lainnya. 
11) UKS, fasilitas yang terdapat dalam UKS berupa tempat tidur pasien, 
lemari obat, alat ukur tinggi dan berat badan, wastafel, lemari dokumen, 
obat-obatan, tabung oksigen, termometer, tensimeter, tandu, kursi roda, 
serta papan statistik dan alat komunikasi. 
12) Mushola, SMK Hemaz Karangwarengsudah dilengkapi mushola yang 
luas dan fungsional. Terdapat sajadah dan perlengkapan sholah lainnya. 
Tempat wudhu bagi perempuan dan laki-laki dipisahkan, untuk 
perempuan di sebelah kiri dan laki-laki di sebelah kanan. 
13) Aula sekolah, Aula di SMK Hemaz Karangwareng digunakan untuk 
ruang pertemuan organisasi ektra maupun intra sekolah. Ruang aula 
dilengkapi dengan kursi, meja, papan tulis, symbol kenegaraan, maupun 
AC.  
Selain fasilitas di atas SMK Hemaz Karangwareng juga dilengkapi pula 
dengan fasilitias berupa, pos keamanan, gudang, lapangan upacara, meeting 
room, kamar mandi, taman, tempat parkir, ruang guru, serta lapangan olahraga. 





Subyek penelitian pada penelitian ini adalah kepala sekolah Ibu Sumini, S.Pd 
Bapak M. Ibrohim, S.Pd selaku Wakasek Kurukulum dan Ibu Siti Maria Ulfah, 
selaku guru pengampu Pendidikan Diskusi Kelompok kelas XI, serta Peserta 
Didik-siswi SMK Hemaz Karangwareng. 
Kepala sekolah dipilih sebagai informan untuk mengetahui alasan SMK 
Hemaz Karangwareng menerapkan praktik belajar menggunakan Diskusi 
Kelompok dalam materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia. 
Informan dari Guru PPKn untuk mengetahui data tentang aktivitas pembelajaran, 
pemahaman mengenai penerapan praktik belajar Diskusi Kelompok dalam 
pembelajaran PKn dan penilaian pembelajaran. Informan dari peserta didik dipilih 
untuk mengetahui aktivitas pembelajaran PPKn menggunakan metode Diskusi 
Kelompok serta apresiasinya terhadap Materi Dinamika Peran Indonesia dalam 
Perdamaian Dunia. 
 
3. Pelaksanaan Praktik Belajar Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran PPKn 
di SMK Hemaz Karangwareng 
a. Gambaran Umum Praktik Belajar dengan Metode Diskusi Kelompok 
dalam Materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia. 
Winata putra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa praktik 
belajar Diskusi Kelompok merupakan proses belajar dengan menggunakan 
berbagai metode pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan watak Diskusi Kelompok. 





ataupun lebih, yang bertujuan untuk mencari kesepakatan pendapat. Namun 
tidak semua kegiatan yang bertukar pikiran disebut dengan diskusi, karena 
diskusi merupakan suatu proses bertukar pikiran atau gagasan secara terarah 
sehingga diskusi ini dilakukan jika ada permasalahan yang hendak dicarikan 
solusinya dan persoalan tersebut dijadikan sebagai bahan diskusi. Biasanya 
diskusi sering dilakukan dalam bentuk kelompok, Seperti yang tadi sudah di 
jelaskan diskusi bertujuan untuk mendapatkan kesepakatan dan untuk 
mencari keputusan mengenai suatu persoalan yang di bahas dalam diskusi. 
Dan dalam diskusi biasanya akan terdapat proses tanya jawab.  
SMK Hemaz Karangwareng telah menerapkan Praktik Belajar dengan 
Menggunakan Metode Diskusi Kelompok dengan model pembelajaran 
Colaboration dan creatical thinkking melalui pelaksanaan studi lapangan 
bersama. Studi lapangan bertujuan untuk membawa Peserta Didik dalam 
suatu praktik belajar dalam mempelajari bidang studi Pendidikan Diskusi 
Kelompok. Fokus pelaksanaan praktik belajar PPKn ini yaitu pendidikan 
karakter, praktik belajar dan menciptakan pembelajaran PAIKEM. Dengan 
praktik belajar PPKn tersebut Peserta Didik dapat belajar sambil melakukan, 
sehingga akan membuat Peserta Didik tidak jenuh dan dapat tercipta kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hal tersebut sesuai dengan 
keterangan Ibu Ulfah. 
“Praktik belajar Diskusi Kelompok adalah suatu pembelajaran bagi Peserta 
Didik agar Peserta Didik lebih meresapi apa yang telah diajarkan guru 
melalui kegiatan nyata yang mereka lakukan. Salah satunya dengan mengajak 
Peserta Didik studi lapangan dan mempraktikkan untuk mencari masalah 
yang ada dan mencari solusi bersama-sama. Tujuannya agar Peserta Didik 
tidak hanya pandai dalam segi kognitif saja tapi juga afektif dan 





jenuh karena hanya mendengarkan ceramah, tapi juga senang. ” (Wawancara 
pada tanggal 01 Desember 2019). 
 
Dalam melaksanakan praktik belajar Diskusi Kelompok guru bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan, menanamkan nilai-nilai karakter serta 
keterampilan sosial lainnya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkap Ibu 
Ulfah: “Harapan saya Peserta Didik dapat lebih meresapi apa yang dipelajari 
tidak hanya tahu teorinya saja, tapi juga dapat mengambil nilai-nilai karakter 
dan mendapat pengalaman, wawasan pengetahuan dan keterampilan sosial 
lain yang lebih dibandingkan ketika saya hanya ceramah.” (Wawancara pada 
tanggal 01 Desember 2019). 
Keterangan mengenai tujuan penggunaan model pembelajaran Diskusi 
Kelompok dengan materi Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian 
Dunia,  diperkuat dengan keterangan kepala sekolah SMK Hemaz 
Karangwareng Ibu Sumini, S.Pd: “Tujuan SMK Hemaz Karangwareng 
menggunakan model praktik belajar Diskusi Kelompok adalah untuk belajar 
merumuskan dan memecahkan masalah bersama kelompok, dengan 
Mencocokan antara teori dengan kenyataan yang ada (praktiknya).” 
(Wawancara pada tanggal 01 Desember 2019). 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa praktik belajar dengan Diskusi 
Kelompok sangat tepat digunakan dalam pembelajaran PPKn yang 
menyenangkan, yakni untuk dapat mengembangkan 3 aspek sekaligus yaitu 
aspek kognitif, afektif, psikomotorik ataupun meningkatkan pengetahuan, 
kecakapan dan watak Diskusi Kelompok. Pelaksanaan Diskusi Kelompok 





karena penguasaan materi, tetapi Peserta Didik juga lebih peduli atau peka 
terhadap masalah-masalah sosial di sekitarnya. Melalui studi lapangan 
mereka juga dapat melihat secara langsung apa yang mereka dapat melalui 
teori. Peserta Didik pun dapat mengikuti pembelajaran dengan senang karena 
Peserta Didik telibat tidak hanya mendengarkan ceramah guru, dan Peserta 
Didik lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat memupuk rasa percaya 
dirinya. 
b. Perencanaan Pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Persiapan atau perencanaan pembelajaran merupakan rencana kegiatan 
kelas yang dirancang sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Persiapan ini berisi apa saja yang akan dilakukan guru bersama Peserta 
Didiknya sehubungan dengan tema atau materi yang akan disampaikan atau 
dipelajari. Guru PPKn SMK dituntut untuk mempersiapkan sebaik mungkin 
segala sesuatu yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Adapun hasil kajian dokumen yang dilakukan peneliti di SMK 
HEMAZ, Ibu Ulfah selaku pengampu kelas XI telah membuat perencanaan 
dengan baik yaitu dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan silabus, yang di dalamnya terdapat sistem penilaian. 
Pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) di dalam 
perencanaan pembelajaran PPKn yang di buat Ibu Ulfah memuat tentang: 1) 
nama sekolah; 2) mata pelajaran; 3) kelas; 4) semester; 5) tahun pelajaran; 6) 
alokasi waktu; 7) Standar Kompetensi; 8) Kompetensi Dasar; 9) Indikator 
yang meliputi indikator kognitif, afektif dan psikomotorik; 10) tujuan 





pelajaran; 12) metode pembelajaran; 13) langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan inti yang terdiri dari kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi dan penutup; 14) media dan sumber belajar; 15) 
penilaian yang terdiri dari teknik penilaian, bentuk instrumen dan Penilaian 
Sikap. 
Praktik belajar Diskusi Kelompok, dengan menganalisis Hubungan 
Internasional dilaksanakan di semua kelas XI. Sehingga perencanaan atau 
RPP dan silabusnya hanya satu dan berlaku untuk semua kelas XI. Silabus 
yang dibuat Ibu Ulfah sebagai perencanaan pembelajaran praktik belajar 
dengan Metode Diskusi Kelompok. 
Berdasarkan analisis dokumentasi yang dilakukan peneliti, RPP pada 
praktik belajar Diskusi Kelompok yang dibuat Ibu Ulfah tercantum identitas 
sekolah yaitu SMK Hemaz Karangwareng, kemudian dibawahnya dilengkapi 
dengan identitas mata pelajaran yaitu untuk mata pelajaran Pendidikan 
Diskusi Kelompok, kelas XI semester 2 tahun ajaran 2019/2020 serta waktu 
pelaksanaan praktik belajar tersebut dialokasikan selama 4 x 45 menit. 
Pada RPP tercantum rencana pelaksanaan praktik belajar Diskusi 
Kelompok ini dimasukkan ke dalam SK (standart kompetensi) “Dinamika 
Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia” dan KD (kompetensi dasar) 
“Mendeskripsikan Hakikat Hubungan Internasional” praktik belajar Diskusi 
Kelompok tersebut dilaksanakan pada semester genap pada bab empat. 
Materi yang sekaligus disampaikan pada pelaksanaan praktik belajar Diskusi 
Kelompok dengan menganalisis Hubungan Internasional yaitu pengertian dan 





Internasional; Mendeskripsikan Peranan Organisasi Internasional dalam 
hubungan Internasional, dan menilai kerjasama dan perjanjian Internasional 
yang bermanfaat bagi Indonesia. 
Indikator keberhasilan untuk materi tersebut meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Indikator keberhasilan aspek kognitif yaitu 
pengertian dan fungsi perwakilan; Mendeskripsikan hakekat hubungan dan 
perjanjian Internasional; Mendeskripsikan Peranan Organisasi Internasional 
dalam hubungan Internasional, dan menilai kerjasama dan perjanjian 
Internasional yang bermanfaat bagi Indonesia. Sedangkan indikator untuk 
aspek psikomotorik yaitu Peserta Didik dapat belajar menyampaikan 
pendapat dan aktif dalam pembelajaran. Untuk indikator aspek afektif 
meliputi: religious; disiplin; menghargai pendapat orang lain; tanggung 
jawab; toleransi; dan kerja sama. 
Selain indikator terdapat juga tujuan pembelajaran yang digunakan 
sebagai patokan guru tujuan apa yang hendak dicapai. RPP yang telah dibuat 
oleh Ibu Ulfah. Tercantum tujuan pembelajaran dibagi menjadi 3 aspek yaitu 
kognitif, psikomotorik dan afektif. Tujuan kognitifnya yaitu Memahami peran 
Indonesia dalam menciptakan perdamaian dunia melalui hubungan 
internasional; Memahami peran Indonesia dalam menciptakan perdamaian 
dunia melalui organisasi internasional; dan Menganalisis dinamika peran 
Indonesia dalam perdamaian dunia sesuai Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
Sedangkan untuk tujuan psikomotoriknya yaitu melalui metode praktik 





pendapat dan aktif dalam pembelajaran. Untuk tujuan afektifnya yaitu melalui 
pembelajaran Peserta Didik dapat memiliki karakter: religius; disiplin; 
menghargai pendapat orang lain; tanggung jawab; toleransi; dan kerja sama. 
Dalam RPP yang dibuat oleh Ibu Ulfah tercantum metode pembelajaran 
yang digunakan adalah portofolio. Dalam RPP tersebut juga tercantum 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi: kegiatan 
pembelajaran, karakter atau keterampilan sosial dan waktu. Dalam langkah-
langkah kegiatan pembelajaran  tersebut terdapat apersepsi (pendahuluan) 
yang dialokasikan selama 20 menit, kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Guru mengucap salam, mengabsen serta memantau kehadiran Peserta 
Didik, Peserta Didik menjawab salam,memperhatikan guru memeriksa 
kehadirannya. Pada kegiatan ini karakter atau keterampilan yang 
diharapkan religious dan disiplin. 
2) Guru melakukan apersepsi, dengan memberi pesan-pesan moral, Peserta 
Didik memperhatikan dan mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan 
guru. 
3) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai baik kognitif,afektif maupun psikomotorik, Peserta Didik 
mendengar penjelasan guru. 
4) Guru menyampaikan buku-buku dan peralatan penunjang lain yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran seperti surat kabar, internet dan UUD, 
Peserta Didik mendengar penjelasan guru. 
5) Guru memotifasi Peserta Didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, 





Langkah-langkah pembelajaran selanjutnya terdapat kegiatan inti yang 
dialokasikan 60 menit, kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Guru memberi gambaran secara umum tentang sistem politik Indonesia, 
Peserta Didik mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku 
referensi yang ada. Karakter atau keterampilan sosial yang diharapkan 
dengan mendengarkan Peserta Didik dilatih bertanggung jawab dan 
gemar membaca. 
2) Guru meminta Peserta Didik untuk mengidentifikasi masalah Hubungan 
Internasional yang ada dalam masyarakat lewat berbagai sumber dan 
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki, Peserta Didik menghimpun 
berbagai sumber untuk mengidentifikasi masalah Hubungan 
Internasional yang ada dalam masyarakat. Karakter atau keterampilan 
sosial yang diharapkan kerja sama. 
3) Guru meminta salah satu Peserta Didik untuk memimpin kelas dalam 
pemilihan masalah, salah satu Peserta Didik memimpin kelas untuk 
pemilihan masalah. Karakter atau keterampilan sosial yang diharapkan 
adalah kerja sama. 
4) Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok secara heterogen, Peserta 
Didik berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan, karakter atau 
keterampilan sosial yang diharapkan yaitu bertanggung jawab dan kerja 
sama 
5) Guru memberi tugas kepada kelompok, kelompok pertama menganalisis 
masalah, kelompok kedua kebijakan alternatif, kelompok ketiga usulan 





mengerjakan tugas bersama kelompoknya. Anggota yang tahu 
menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti, karakter atau keterampilansosial yang 
diharapkan adalah kerjasama dan toleransi 
Langkah pembelajaran selanjutnya yaitu elaborasi yang dialokasikan selama 
75 menit, kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Diskusikan soal-soal berikut ini bersama kelompok kalian masing-
masing. Soal-soal tersebut yaitu: Apa yang menjadi rumusan masalah 
dalam masalah yang telah disepakati; Kebijakan alternative apa yang 
cocok untuk mengatasi masalah tersebut?; Usulan kebijakan apa yang 
anda tawarkan kepada pemerintah untuk masalah tersebut?; Susunlah 
rencana kerja yang cocok untuk mengatasi masalah tersebut! 
2) Buat lah hasil diskusi dengan menambah literature dan sumber lain 
dalam bentuk portofolio kelas 
3) Presentasikan hasil diskusi tersebut didepan kelas 
4) Refleksikan pembelajaran tersebut di depan kelas. 
Langkah pembelajaran selanjutnya yaitu konfirmasi,waktu yang 
dialokasikanselama 10 menit. Kegiatan yang dilakukan yaitu guru 
memberikan umpan balik positif dan penguatan,Peserta Didik mengikuti 
pembelajaran dengan baik, karakter atau keterampilan social yang 
diharapkan yaitu disiplin. 
Langkah pembelajaran yang terakhir yaitu penutup, waktu yang 





1) Guru memberi kesempatan kepada Peserta Didik untuk bertanya, Peserta 
Didik mengajukan pertanyaan kepada guru. Karakter atau keterampilan 
sosial yang diharapkan yaitu berani berpendapat dan berkomunikasi. 
2) Guru membimbing Peserta Didik untuk menarik kesimpulan dari 
pembelajaran hari ini, Peserta Didik menarik kesimpulan dengan 
dibimbing oleh guru. Karakter atau keterampilan sosial yang diharapkan 
yaitu berani berpendapat dan berkomunikasi. 
3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 
Karakter atau keterampilan sosial yang diharapkan yaitu disiplin. 
Pada bagian akhir RPP yang di susun Ibu Ulfah dilengkapi juga dengan 
media dan sumber belajar yang digunakan, media yang digunakan meliputi 
koran, internet, berita,dll yang berkaitan dengan Dinamika Peran Indonesia 
dalam perdamaian dunia dan beberapa buku, sebagai sumber belajar. 
RPP yang dibuat merupakan penjabaran dari silabus yang disusun 
sebelumnya oleh Ibu Ulfah selaku pengampu Pendidikan Diskusi Kelompok 
kelas XI terdiri dari:1)nama sekolah; 2) mata pelajaran; 3) kelas; 4) semester; 
5) tahun pelajaran; 6) alokasi waktu; 7) Standar Kompetensi; 8) Kompetensi 
Dasar; 9) karakter; 10) materi pembelajaran; 11) kegiatan pembelajaran; 12) 
indikator; 13) penilaian yang terdiri dari teknik, bentuk dan insrumen 
penilaian; 14) alokasi waktu dan; 15) sumber belajar. Pada silabus tercantum 
teknik penilaian menggunakan penilaiaan produk. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ulfah tanggal 15 November 2019 
mengatakan bahwa sebelum melaksanakan praktik belajar Diskusi Kelompok 





tujuannya agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan 
yang hendak dicapai. 
Untuk pelaksanaan studi lapangan dengan model pembelajaran 
ContextualTeaching Learning perencanaan yang dilakukan guru tidak dibuat 
dalam RPP(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Melainkan tetap ada yang 
harus disiapkan dalam pelaksanaannya. Hal-hal yang perlu disiapkan oleh 
guru sebelum melaksanakan studi lapangan meliputi: 1) proposal kegiatan, 
proposal ini ditujukan kepada instansi terkait yang hendak dikunjungi; 2) 
rincian anggaran rencana kunjungan, rincian anggaran tersebut dibuat oleh 
guru PPKn untuk disetujui oleh kepala sekolah serta untuk lampiran surat 
edaran orang tua; 3) surat edaran persetujuan Orang Tua, surat edaran 
persetujuan orang tua tujuannya yaitu untuk menginformasikan serta memnta 
persetujuan rencana kegiatan sekaligus untuk meminta iuran yang perlu 
dibayarkan untuk terlaksanakannya kegiatan studi lapangan; 4) surat edaran 
keberangkatan untuk orang tua, yang sekaligus menginformasikan lebih lanjut 
dari surat edaran persetujuan orang tua; 5) instrumen penelitian bagi Peserta 
Didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Ulfah: “Ya, sebelum 
mengajar biasanya saya membuat perangkat pembelajaran seperti RPP, 
silabus namun semua tidak harus persis saya lakukan seperti yang ada pada 
perangkat, semua menyesuikan dengan keadaan yang penting sudah ada 
bayangan tentang apa yang hendak dilakukan didalam 
mengajar.”(Wawancara pada tanggal 15 November 2019). 
 





Pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz 
Karangwareng dilakukan melalui beberapa cara yaitu kajian Hubungan 
Internasionaldengan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
dan Yang kedua dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dengan cara studi lapangan. Studi lapangan yang pernah dilaksanakan oleh 
SMK Hemaz yaitu studi lapangan ke Pengadilan Kelas I B dan studi lapangan 
ke Disnakertrans Kota Cirebon. 
Model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok, mengangkat 
topik yang telah umum dilaksanakan tersebut yaitu tema Hubungan 
Inernasional. Untuk tema Hubungan Internasionaldilaksanakanm  pada kelas 
XI semester genap tepatnya yaitu pada pembelajaran bab IV mendeskripsikan 
peran Indonesia dalam Hubungan Internasional. Berdasarkan wawancara 
dengan guru pengampu PPKn yaitu Ibu Ulfah, menjelaskan bahwa 
pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok dengan topik Hubungan 
Internasional sangat tepat diajarkan pada bab Dinamika Peran Indonesia 
dalam Perdamaian Dunia, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Ulfah: 
“Saya merasa model ini sangat tepat diajarkan di bab ini, sebab dalam 
Hubungan Internasional itu sendiri kan meliputi input, proses dan output. 
Ketiga tahapan tersebut merupakan tahapan dalam menciptakan Hubungan 
Internasional, jadi cocok kan bila pembelajarannya menggunakan analisis 
Hubungan Internasional dengan model pembelajaran praktik belajar Diskusi 
Kelompok dan portofolio.” ( Wawancara pada tanggal 15 November 2019 ). 
Selanjutnya pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz 





pembelajaran Contextual Teaching Learning sehingga tidak terikat oleh topik 
Hubungan Internasional seperti pada penjelasan yang pertama. Pelaksanaan 
studi lapangan dilaksanakan pada semester ganjil sehingga tidak mengganggu 
program yang  padat pada semester genap. Hal tersebut diperkuat oleh Ibu 
Ulfah: 
“Jadi kami melaksanakan studi lapangan dan kegiatan outdoor learning 
lainnya pada semester ganjil, karena pada semester genap sekolah 
mempunyai agenda yang padat seperti mempersiapkan UN (ujian nasional), 
Try Out UN untuk kelas XII, mempersiapkan penerimaan peserta didik 
baru, dan agenda perayaan ulang tahun SMK Hemaz Karangwareng, serta 
agenda lainnya.” (Wawancara pada tanggal 15 November 2019).  
 
Pelaksanaan studi lapangan merupakan salah satu kegiatan pembangunan 
karakter, pembelajaran kontekstual dan pembelajaran Diskusi Kelompok 
yang dilaksanakan SMK Hemaz Karangwareng. Pelaksanaan kegiatan ini 
tidak selalu sama setiap tahunnya, Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Bapak M. Ibrohim, S.Pd selaku koordinator studi lapangan Diskusi 
Kelompok: 
“Kegiatan yang pernah kami lakukan yang berkaitan dengan pendidikan 
Diskusi Kelompok dan character building yaitu ketika tahun ajaran 
2017/2018 yaitu kunjungan ke Pengadilan Negeri Kelas I B Kota Cirebon, 
selanjutnya untuk tahun 2018/2019 kami melakukan studi lapangan ke 
Disnakertrans Kota Cirebon, dan untuk tahun ajaran 2019/2020 ini kami 
tidak ke luar sekolah namun tetap melaksanakan praktik belajar dengan 
cara melakukan RAKER OSIS yang di konsep seperti Musyawarah 
Mufakat dalam berorganisasi sesungguhnya.”(Wawancara pada tanggal 15 
November 2019). 
 
Dalam pemilihan model pembelajaran beliau sesuaikan dengan materi dan 
tujuan yang hendak dicapai. Seperti ketika memutuskan untuk menggunakan 
topik Hubungan Internasionalpada bab Hubungan Internasional, berdasarkan 





merupakan satu kesatuan yang merupakan jalinan hubungan diantara Negara - 
Negara yang terdapat dalam kehidupan Berorganisasi dalam rangka 
mewujudkan tujuan tertentu.Tujuannya yaitu agar Peserta Didik lebih 
memahami pengetahuan tentang Hubungan Internasional serta Hubungan 
Internasional(civic knowledge), memiliki kecakapan Diskusi Kelompok (civic 
skill) seperti sifat demokratis dalam Pengambilan Keputusan yang memiliki 
watak Diskusi Kelompok (civic disposition) seperti taat pada hukum dan 
konstitusi. 
Ketika guru PPKn memutuskan untuk melaksanakan studi lapangan 
juga menyesuaikan dengan materi dan tujuan yang hendak dicapai. Untuk 
materi terkait dengan pembelajaran Bab-2 menampilkan sikap positif 
terhadap sistem hukum dan peradilan Internasional dan Bab-3 Kelas-XI 
menampilkan peranan Organisasi Internasional. Dengan tujuan untuk 
memberikan pelajaran empirik kepada Peserta Didik tentang arti pentingnya 
kesadaran warga negara dalam menjunjung tinggi sikap Nasionalisme, 
kepedulian sosial serta ketaatan pada hukum maka SMK Hemaz 
Karangwareng memutuskan untuk melakukan studi lapangan ke Pengadilan 
Negeri Kelas IB Kota Cirebon. 
Pelaksanaan praktik belajar diskusi kelompok dengan topik hubungan 
internasional melalui model pembelajaran problem statemen dan data 
colaction bab dinamika peran indonesia dalam perdamaian dunia 
dilaksanakan selama 2x2 jam pelajaran yaitu 2 kali pertemuan. Sedangkan 






Pelaksanaan praktik belajar Diskusi kelompok mendapat kesan yang 
baik oleh para Peserta Didik mereka merasa senang dan lebih aktif, serta tidak 
bosan bila dibandingkan dengan hanya mendengarkan ceramah guru. Hal 
tersebut sesuai dengan pengamatan peneliti ketika mengamati pelaksanaan 
pembelajaran mereka tampak aktif dan bersemangat. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan pendapat desi kelas X1 sebagai berikut: “Aku lebih seneng 
dengan pembelajaran Peserta Didik aktif kayak tadi, jadi nggak bosen, kalau 
cuma mendengarkan biasanya pada ngantuk jadi materinya yang diterangkan 
juga nggak masuk ” (Wawancara pada tanggal 16 November 2019). Hal 
tersebut diperkuat dengan penjelasan Ibu Sumini selaku kepala sekolah SMK 
HEMAZ Karangwareng: 
“Model pembelajaran praktik belajar dengan studi lapangan sebenarnya 
implikasi atau aplikasi dari contekstual teaching learning yang dikaitkan 
dengan pembelajaran PAIKEM (aktif, kreatif menyenangkan), yang 
pernah dikunjungi bahkan saya sendiri juga mendampingi yaitu salah 
satunya kunjungan terhadap Pengadilan Negeri Kelas 1B, topik 
pelanggaran HAM, dimana Peserta Didik disana mempelajari tentang 
bagaimana Tata Cara Persidangan dalam Penyelesaian kasus pidana, 
disana Peserta Didik bisa melihat secara langsung bagaimana hakim 
memutuskan suatu perkara pidana, yang ke dua ke Disnakertrans Kota 
Cirebon di sana Peserta Didik bisa belajar proses pembuatan kartu kuning 
baik yang kerja di Indonesia maupun untuk bekerja keluar negari, Peserta 
Didik dapat bimbingan oleh tim Disnakertrans tata cara persiapan untuk 
bekerja baik di dalam negeri maupun di luar negeri, kiat-kiat lolos tes di 
perusahaan dan bimbingan keahlian Peserta Didik sesuai dengan 
jurusannya. (Wawancara pada tanggal 16 November 2019). 
 
1) KBM Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Untuk  pelaksanaan  praktik  belajar  Diskusi Kelompok,  dengan  model 
pembelajaran Problem Statemen dan data colaction dilaksanakan di kelas 









Gambar 2. Ibu Ulfah sedang melakukan Apersepsi 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 15 November 2019) 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti yang juga tampak dalam gambar, 
guru melakukan apersepsi terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran, 
dalam apersepsinya Ibu Ulfah  memberikan semangat belajar kepada Peserta 
Didiknya dan menyelipkan nilai-nilai karakter kebangsaan yang kebetulan 
baru saja pada Hari Senin kemarin kita memeringati Hari Pahlawan. Ibu 
Ulfah selaku guru PPKn selain menyelipkan karakter kebangsaan untuk selalu 
cinta tanah air, seperti yang dilakukanpahlawan kita rela Berkorban untuk 
bangsa dan negara demi mencapai kemerdekaan, juga mengajak para Peserta 
Didik untuk meneruskan perjuangan para pahlawan yang telah gugur 
menghimbau untuk mengisi kemerdekaan saat ini dengan prestasi di bidang 
akademik dan non akademik. Setelah menyampaikan nasehatnya Ibu Ulfah 





Pelaksanaan praktik belajar Diskusi kelompok di SMK Hemaz 
Karangwarengdengan topik Hubungan Internasional pada pembelajaran bab 
IV (empat) tentang Dinamika peran Indonesia dalam Perdamaian dunia 
dilaksanakan praktik belajar Diskusi Kelompok dengan model pembelajaran 
data colection melalui 6 tahapan. 
a) Identifikasi Masalah Hubungan Internasional Yang terjadi saat ini. 
Setelah melakukan apersepsi Ibu Ulfah menjelaskan model 
pembelajaran yang akan digunakan pada bab IV(empat) ini, tak lupa juga 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang harus dilaksanakan 
Peserta Didik-siswi. Setelah usai menjelaskan tampak Ibu Ulfah 
menjelaskan sedikit tentang bab IV (empat) dan langsung membagi kelas 
menjadi 4 kelompok dan mempersilahkan Peserta Didik-siswi untuk 
mengambil Koran di perpustakaan untuk mencari masalah dan beberapa 
menggunakan laptopnya untuk megumpulkan informasi tentang masalah 
Hubungan Internasional yang perlu didiskuskan bersama. Suasana kelas 
pada waktu itu tampak berisik namun Ibu Ulfah tampak membiarkan hal 
tersebut karena suara berisik tersebut karena Peserta Didik sedang 
membahas masalah-masalah yang sedang marak terjadi. Ada beberapa 
dari mereka juga tampak emosi karena masalah kasus-kasus internasional 
yang korbannya warga negara indonesia, contohnya kasus para TKW 
maupun TKI mereka sering diperlakukan tidak adil. Disini akan dibahas 







Gambar 3. Peserta Didik sedang mencari informasi lewat wi-fi dan surat kabar 
(Sum ber: Dokumentasi Pribadi, 15 November 2019) 
 
b) Pemilihan Masalah Sebagai Fokus Kajian Kelas. 
Setelah mendapatkan informasi yang cukup mereka segera 
mendiskusikan masalah apa yang akan didiskusikan. Pemilihan masalah 
dilakukan dengan cara musyawarah yang dipimpin salah satu Peserta 
Didik, beberapa Peserta Didik tampak memberikan usulan masalah yang 
mereka anggap penting untuk dikaji dan dicari solusinya yang selanjutnya 
salah satu Peserta Didik berdasar kesepakatan kelas diminta untuk 
memimpin musyawarah sehingga mendapat satu keputusan untuk 
mengkaji masalah tersebut. Ibu Ulfah tampak memberikan penjelasan 
bahwa musyawarah sangat baik dalam pengambilan keputusan jika 
dibandingkan dengan voting. 
Setelah 30 menit kemudian terdapat instruksi guru untuk 
mengakhiri pencarian sumber dan dilanjutkan menentukan masalah dan 
meminta salah satu Peserta Didik untuk memimpin menentukan masalah 





yang memimpin. Tampak beberapa Peserta Didik memberikan usulan 
masalah seperti masalah Lepasnya Timor Leste dari Indonesia dan 
masalah Perlindungan Hukum untuk para TKW dan TKI yang bekerja 
diluar. Semua usulan masalah ditampung, dan ketua kelas memimpin 
musyawarah tersebut. Akhirnya setelah melalui musyawarah di kelas XI-1 
terpilih topik Kasus Lepasnya Timor Leste dari Negara Indonesia, dengan 
alasan masalah tersebut sesuai dengan Bab yang kita bahas masalah 
Hubungan Internasional, yang harus segera dicari solusinya. Sedangkan di 
kelas XI-2 terpilih Kasus TKW yang bekerja di Malaysia yang terbebas 
dari hukuman mati (Kasusnya Wilfrida). Masalah keadilan untuk para 
TKW dan TKI yang terkena kasus pidana patut menjadi polemik karena 






























Gambar 4. Salah satu Peserta Didik memimpin jalannya penentuan usulan 
masalah 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 20 November 2019) 
 
c) Pengumpulan Informasi Terkait Masalah yang Menjadi Fokus Kajian 
Kelas dan Pengembangan Suatu Portofolio Kelas. 
Setelah Peserta Didik memperoleh masalah yang akan dikaji 
lebih lanjut dan telahdidiskusikan bersama, tampak Ibu Ulfah 
menginstruksikan untuk Peserta Didik menggaliinformasi lebih dalam 
lagi tentang masalah tersebut dan dikerjakan di rumah. Hal tersebut 
sesuai dengan wawancara dengan Ibu Ulfah tentang pemberian tugas 
untuk menggali informasi lebih lanjut sebagi berikut: 
“Saya ya biasanya untuk menggali informasi akan saya jadikan 
pekerjaan rumah dan waktu yang saya berikan 1 minggu hal tersebut 
agar Peserta Didik mendapat informasi yang lebih luas dan lebih 
mendalam, bila di sekolah waktunya tidak cukup, dan biasanya 
sekaligus untuk dijadikan portofolio jadi di sekolah tinggal bahas 
masalah tersebut dengan cara presentasi dan tanya jawab serta di 
lanjutkan refleksi.” (Wawancara pada tanggal 15 November 2019). 
 
Tugas yang diberikan kepada Peserta Didik merupakan suatu 
pengamatan atau observasi terhadap masalah konflik yang terjadi dalam 
hubungan Internasional yaitu kasus lepasnya Timor Timur dari Negara 
Indonesia yang telah disepakati oleh kelas tugas tersebut meliputi 
pencarian data atau informasi, mengolah data serta menyajikan data dalam 
bentuk portofolio. 
d) Penyajian Portofolio Kelas dalam Suatu Simulasi Dengan Pendapat. 
Setelah satu Minggu maka saatnya Peserta Didik mempresentasikan 





lalu.  Ibu Ulfah  tampak mempersilahkan perwakilan tiap kelompok 
untuk maju ke depan menjelaskan hasil portofolio. Sambil menunggu 
persiapan presentasi, tampak Ibu Ulfah menanyakan kepada anak-anak 
tentang kesulitan yang ditemui saat melaksanakan tugas dari beliau. 
Setelah semua siap presentasi dimulai, setiap perwakilan kelompok 
menjelaskan hasil dari portofolio sesuai tugas masing-masing. 
Kelompok satu tampak menjelaskan rumusan masalah. Di kelas XI-1 
tampak mereka menjelaskan kebijakan pemerintah dalam 
menyelesaikan kasus Timor Leste merupakan Hubungan Internasional 
yang bertujuan meningkatkan outputkesejahteraan masyarakat Timor 
Leste. Timor Timur sendiri menjadi bagian dari wilayah Indonesia pada 
1976 sebagai provinsi ke-27. Bumi Lorosae itu menjadi sorotan dunia 
internasional setelah mengalami kekosongan pemerintahan lantaran 
ditinggalkan Portugal.Setelah pidato kenegaraan di gedung DPR/MPR, 
15 Agustus 1998, Presiden BJ Habibie membicarakan masalah Timor 
Timur dengan tokoh masyarakat Katolik setempat, Uskup Carlos Filipe 
Ximenes Belo. Dalam pertemuan itu dibahas terkait tuntutan penarikan 
pasukan dari wilayah Timtim dan adanya sekelompok pemuda dan 
mahaPeserta Didik yang meneriakkan referendum dan pemisahan dari 
Indonesia.Alhasil, Habibie memutuskan rencana untuk memberikan 
otonomi luas berstatus khusus. Timtim diberi kewenangan luas di 
bidang politik, ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya. Sementara dalam 
urusan politik luar negeri, keamanan eksternal, moneter dan fiskal 





Mr Crack dari Parepare karya A Makmur Makka disebutkan, saat 
usulan itu dibicarakan antara Indonesia, PBB, dan Portugal, digelar juga 
sidang Kabinet Paripurna Bidang Polkam untuk membahas alternatif 
lain jika usulan itu ditolak dan mereka memilih memisahkan diri dari 
pangkuan ibu pertiwi.Akhirnya untuk membahas persoalan ini, 
Indonesia, Portugal, dan PBB, kembali menggelar pertemuan di markas 
PBB New York, 16 Februari 1999. Ketiga pihak akhirnya sepakat 
menyerahkan persoalan ini kepada rakyat Timtim. Kemudian pada 12 
Maret 1999, disepakati juga adanya jejak pendapat atas sponsor PBB 
untuk mengetahui keinginan rakyat Timtim. Kesepatan ini diumumkan 
oleh Kofi Annan, yang kala itu menjabat Sekjen PBB.Langkah 
itu mendapat apresiasi Presiden Habibie dengan beberapa 
pertimbangan."Kalau kita menentukan caranya, ributlah. Karena itu, 
silakan. Boleh berbicara dengan diri sendiri, boleh bicara dengan bekas 
penjajah. Boleh dengan PBB. Mau bicara Australia silakan, tetapi 
tentukan sebelum pemilu," ujar Habibie kala itu di Istana Merdeka, 
Jakarta.Bahkan Habibie mengaku bersyukur jika rakyat Timtim 
memilih untuk berpisah. Dengan begitu, masalah ini diharapkan dapat 
selesai dengan tuntas tanpa dipersoalkan lagi oleh dunia luar. "Biar kita 
tidak dihina," ujarnya.Dalam jejak pendapat yang berlangsung pada 30 
Agustus 1999, rakyat Timor Timur diberikan dua pertanyaan. Pertama, 
apakah menerima otonomi khusus untuk Timor Timur dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia atau apakah menolak otonomi khusus 





Timor Timur dari Indonesia.Rakyat Timor Timur memilih opsi kedua. 
Dukungan itu disuarakan oleh 344.580 atau 78,50 persen dari total 
438,968 suara. Sedangkan sisanya sebanyak 94.388 suara atau 21,50 
persen memilih opsi pertama.Kemudian pada 26 Oktober 1999, 
Presiden RI Abdurrahman Wahid atau Gus Dur yang menggantikan 
Habibie, menandatangani surat keputusan pembentukan UNTAET atau 
pemerintahan transisi di Timor Timur. Selanjutnya pada 30 Oktober 
1999, Bendera Merah Putih diturunkan dari Timor Timur dalam 
upacara yang sangat sederhana.Dan pada 20 Mei 2002, provinsi ke-27 
Indonesia itu akhirnya lepas dari pangkuan Ibu Pertiwi dan memperoleh 
status resminya sebagai negara anggota PBB. Semenjak hari 
kemerdekaan itu, pemerintah Timor Timur memutuskan segala 
hubungan dengan Indonesia antara lain dengan mengadopsi Bahasa 
Portugis sebagai bahasa resmi dan mendatangkan bahan-bahan 
kebutuhan pokok dari Australia sebagai "balas budi" atas campur 
tangan Australia menjelang dan pada saat jejak pendapat.Selain itu, 
juga diubah nama resminya dari Timor Timur menjadi Republica 
Democratica de Timor Leste dan mengadopsi mata uang dolar AS 
sebagai mata uang resminya.Presentasi yang terakhir perwakilan 
kelompok empat menjelaskan tentang rencana kerja. Di kelas XI-1 
kelompok empat menawarkan rencana kerja untuk mengatasi masalah 
tersebut yaitu dengan cara mengadakan seminar/diskusi bersama  
membahas solusi masalah Lepasnya Timor Leste dari Indonesia 





menyampaikan pendapat mereka untuk memecahkan masalah Timor 
Leste, dan yang terakhir mereka menyampaikan pendapat mereka 
dengan cara menulis tulisan atau artikel tentang gagasan tersebut di 
surat kabar agar dapat dibaca orang banyak. Sedangkan di kelas XI-6 
kelompok empat menawarkan rencana kerja untuk mengatasi masalah 
tersebut yaitu dengan cara yang pertama mengusulkan kepada ketua 
osis untuk mengadakan acara-acara untuk memberikan pengetahuan 
kepada para Peserta Didik tentang pemecahan kasus Keadilan Hukum 
Untuk para TKW dan TKI Indonesia yang bekerja di Negara Lain, 
selanjutnya agar ketua osis dapat menyampaikan kepada Pembina osis 
dan kepala sekolah untuk menanggapi usulan tersebut. Untuk 
selanjutnya ketika SMK HEMAZ Karangwareng telah menerapkan hal 
tersebut, acara-acara yang telah dilaksanakan dapat ditulis ke surat 
kabar atau internet yang sekarang banyak memfaslitasi untuk dapat 
menulis acara-acara yang ada. 
Dengan kegiatan mempresentasikan hasil portofolio ini Peserta Didik 
dengan dibekali pengalaman belajar. Pengalaman yang di peroleh yaitu 
pengalaman bagamana cara mempresentasikan ide-ide dan pemikiran kepada 
orang lain, serta bagaimana cara meyakinkan orang lain agar mereka dapat 







Gambar 5. Perwakilan kelompok sedang mempresentasikan hasil portofolio 
(Sum ber: Dokumentasi Pribadi, 15 November 2019) 
 
2) KBM Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 
Pelaksanaan studi lapangan dengan model pembelajaran Conte 
tual TeachingLearning menurut wawancara dengan koordinator 
pelaksana Ibu Erna.pelaksanaannya diluar jam pelajaran PPKn, hal 
tersebut dikarenakan membutuhkan waktu yang lama karena berada di 
luar sekolah dan jarak tempuh yang Lumayan Jauh, sedangkan jam 
pelajaran PPKn hanya 2 x 45 menit. Berikut ini pelaksanaan 
pembelajarannya. 
a) belajaran Pola Studi Lapangan di Pengadilan Negeri Kelas 1B di 
Cirebon Jawa Barat 
Guna mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila (khususnya Sila 
ke-2) dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus menanamkan sikap 
kerelaan berkorban serta kepedulian sosial pada masyarakat sekitar, 
bidang studi PPKn mengadakan kegiatan studi lapangan ke 






Tujuan pihak sekolah dalam pelaksanaan studi lapangan 
adalah sebagai berikut: (1) melaksanakan Kurikulum 2013 Revisi 
2018, khususnya bidang studi Pendidikan Diskusi Kelompok 
(PKn); (2) mengkaitkan antara pengetahuan teoritis dengan 
kehidupan aplikatif yang terkait dengan materi pembelajaran PPKn 
Hak Asasi Manusia; (3) memperkenalkan kepada Peserta Didik 
SMK Hemaz Karangwarengakan keberadaan lembaga 
Pemasyarakatan penyandang masalah sosial yang terkait dengan 
perbuatan tindak pidana; (4) menambah wawasan kepada Peserta 
Didik SMK Hemaz Karangwareng akan contoh pengamalan sila 
ke-2 Pancasila yang diterapkan dalam pelaksanaan sistem lembaga 
peradilan, khususnya pembinaan Tahanan yang menyandang 
persoalan sosial dimasyarakat; (5) menciptakan nuansa baru agar 
Peserta Didik terhindar dari rasa kejenuhan dalam kegiatan belajar 
mengajar khususnya pada bidag studi PPKn. 
Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan selama 
studi lapangan dengan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning di Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon Jawa Barat 
sebagai berikut, Langkah yang pertama, Konstruktivisme 
(Constructivism) untuk mengkonstruksi pengetahuan Peserta Didik 
sebelum melaksanakan kunjungan Peserta Didik di minta untuk 
berdiskusi dengan Staff Pengadilan Kelas IB Cirebon Masalah 





Langkah yang kedua yaitu Menemukan (Inquiry), 
menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis CTL. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
Peserta Didik diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta–
fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. Langkah–langkah kegiatan 
inkuiri: merumuskan masalah; mengamati atau melakukan 
observasi untuk mendapatkan informasi pendukung; menganalisis 
dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, 
dan karya lain; mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya 
pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang lain (Cholisin 
2005: 12) 
Pada langkah ini diawali dengan Peserta Didik membuat 
indikator-indikator yang hendak diamati ataupun ditanyakan 
kepada pemandu. Yang kemudian instrument tersebut menjadi 
acuan ketika pelaksanaan studi lapangan. Peserta Didik telah 
difasilitasi oleh guru dengan menyiapkan pemandu dari pihak 
Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon, untuk memberikan materi 
terkait Kasus yang pernah ada di Pengadilan Cirebon. Informasi 
yang dipaparkan dalam kegiatan tersebut meliputi: (1) latar 
belakang pembentukan Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon (2) 
ragam permasalahan atau persoalan yang dialami di Pengadilan (3) 
tata Cara Persidangan (4) Suka dan duka, dan tantangan dalam 
Persidangan(5) kondisi fisik Pengadilan (6) profil/selayang 





Langkah yang ketiga yaitu bertanya (Questioning). 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang , selalu bermula dari bertanya. 
Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir Peserta Didik. 
Bagaimana penerapannya di kelas. Pada semua aktivitas belajar 
bertanya dapat diterapkan : antara Peserta Didik dengan Peserta Didik, 
antara guru dengan Peserta Didik, antara Peserta Didik dengan guru, 
anatara Peserta Didik dengan orang lain yang didatangkan di kelas, 
dsb (Cholisin 2005: 12) 
Pada langkah ini seusai Peserta Didik mendengarkan 
ceramah dari pemendu Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon, 
mereka diberi kesempatan untuk bertanya. Pertanyaan dari Peserta 
Didik akan dijawab langsung oleh instrukturr dari Petugas 
Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon. Kegiatan tanya jawab tersebut 
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan juga dapat memiliki 
keterampilan berkomunikasi 
yang baik, agar saat terjun di masyarakat mereka dapat bergaul 
dengan baik serta mendapatkan pengetahuan tentang Pengadilan 
Negeri  Kelas IB Cirebon. 
b) Pembelajaran Pola Studi Lapangan Ke Disnakertrans Kota 
Cirebon 
 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan life skill sebagai 
warga negara, Bidang Studi PPKn mengadakan pembelajaran 
dengan pola Studi lapangan kePengadilan Negeri IB Cirebon 





Kelas-XI, dan bermanfaat untuk memberikan pelajaran empirik 
kepada Peserta Didik tentang arti pentingnya kesadaran warga 
negara dalam menjunjung tinggi sikap Nasionalisme, kepedulian 
sosial serta ketaatan pada hukum. 
 
Pada topik Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian 
Dunia, dimana Peserta Didik disana mempelajari tentang 
bagaimana mengurus syarat-syarat untuk bekerja didalam negeri 
maupun di Luar Negeri. 
 
Langkah Pembelajaran Contextual Teaching Learning selama 
studi lapangan ke Disnakertrans Kota Cirebon sebagai berikut 
Langkah yang pertama, yaitu untuk mengkonstruksi pengetahuan 
Peserta Didik sebelum melaksanakan kunjungan Peserta Didik 
diminta untuk berdiskusi dengan teman lainya tentang apa yang 
mereka ketahui mengenai apa yang akan mereka pelajari saat studi 
lapangan ke Disnakertrans Kota Cirebon. Mereka diminta untuk 
berdiskusi dengan temannya tentang Disnakertrans Kota Cirebon 
dan kaitannya dengan arti pentingnya kesadaran warga negara 
dalam menjunjung tinggi sikap Demokrasi, kepedulian sosial serta 
ketaatan pada Sistem hukum di Indonesia. 
 
Langkah yang kedua yaitu Menemukan (Inquiry) Pelaksanaan 
inkuiri dalam studi lapangan ini diawali dengan Peserta Didik 
membuat indikator-indikator yang hendak diamati ataupun 





tersebut menjadi acuan ketika melakukan pengamatan di 
Disnakertras Kota Cirebon 
Kemudian Peserta Didik di fasilitasi oleh guru dengan 
menghadirkan pemendu dari pihak Disnakertrans kota Cirebon 
untuk memberikan materi bagaimana tata cara membuat kartu 
kuning, pendataan masyarakat yang masih pengangguran dan yang 
sudah kerja serta mempelajari Undang-undang Ketenagakerjaan. 
 
Langkah yang ketiga yaitu Peserta Didik seusai mendengarkan 
ceramah dari pemandu pihak Disnakertrans Kota Cirebon diberi 
kesempatan untuk bertanya, pertanyaan dari Peserta Didik akan 
dijawab langsung oleh instruktur dari pihak Disnakertrans Kota 
Cirebon. Hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri pada 
Peserta Didik, Peserta Didik diharapkan juga dapat memiliki 
keterampilan berkomunikasi yang baik agar di masyarakat dapat 
bergaul dengan baik pada siapapun tanpa rasa kurang percaya diri, 
dan yang pasti dengan tanya jawab Peserta Didik mendapatkan 
wawasan yang luas tentang fungsi, Peran dan kegunaan Lembaga 
Disnakertrans kota Cirebon. 
 
Langkah yang keempat yaitu masyarakat belajar, konsep 
masyarakat belajar menyarankan agar hasil pemebelajaran 
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Pelaksanaan studi 
lapangan di Disnakertrans Kota Cirebon Peserta Didik dibentuk 
dalam kelompok yang kemudian mereka dapat mengamati 





tersebut sekaligus juga merupakan langkah pembelajaran 
permodelan yaitu Mereka dapat mengamati bagaimana cara kerja 
Disnakertrans dalam menyikapi jumlah pengangguran yang ada di 
Cirebon, dijelaskan oleh pemandu. 
 
d. Penilaian Pembelajaran Praktik Diskusi Kelompok 
Berdasarkan PP. Nomer 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar Peserta Didik dilaksanakan 
berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional. 
 
Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses yang sistematik, 
mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan selanjutnya 
menarik kesimpulantentang tingkat pencapaian hasildan tingkat efektivitas 
serta efisiensi suatu program pendidikan. 
 
Agar penilaian terhadap pembelajaran di kelas dapat terlaksana dengan 
baik, maka guru hendaknya mengembangkan kemampuan menilai. Standar 
penilaian diorganisasikan ke dalam empat atribut penting, yaitu kegunaan, 
kelayakan, kesopanan dan ketelitian. 
 
Penilaian praktik belajar Diskusi Kelompok dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Berdasar wawancara dengan Ibu Ulfah menjelaskan bahwa: 
“Untuk menilai Peserta Didik saya menggunakan beberapa cara yaitu 
penilaian langsung untuk keaktifan dan sikap kemudian ada juga penilaian 






Penilaian harus dilakukan menurut prosedur tertentu agar dapat 
menghasilkan data yang obyektif dan valid yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Guru memiliki kemampuan untuk menilai, upaya yang 
dilakukan, meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode 
dan pendekatan. 
Pembuatan rancangan penilaian hendaknya memperhatikan beberapa 
unsur, seperti standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi 
pokok. Dengan meperhatikan keempat unsur tersebut ditambah lagi unsur 
sumber bahan dan waktu, selanjutnya ditentukan bentuk penilaian yang akan 
digunakan. Bentuk penilaian direncanakan dan dituliskan di dalam format 
penilaian yang dibuat sebelum melaksanakan penilaian (Hamid, Moh Sholeh 
2011: 21) 
 
Menurut pengamatan peneliti, guru telah merencanakan penilaian, 
penelitian tersebut berada sebagai lampiran RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) di dalam perencanaan sistem penilaian tersebut terdiri atas 
instrumen pertanyaan atau tugas serta instrumen penilaian. Dalam instrumen 
penilaian terlihat terdapat dua peniaian yaitu penilaiaan praktik dan 
penilaian produk. Penilaian praktik yag dimaksud yaitu penilaian ketika 
proses pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok yaitu ketika 
mendiskusikan masalah yang akan dikaji dalam penilaian tersebut aspek 
yang dinilai meliputi keaktifan dan sikap ketika mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan penilaian selanjutnya yaitu penilaian produk. Untuk penilaian 
hasil portofolio meliputi beberapa aspek yang dinilai antara lain 





hasil studi lapangan yang berupa makalah aspek yang dinilai meliputi: 
kelengkapan, kejelasan, informasi dan refleksi. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Ibu Ulfah. 
“Untuk penilaian sikap langsung saya kasih tanda plus aja, tapi kalau untuk 
kriteria penilaian produk portofolio saya sudah saya cantumkan dalam 
instrument penilaian tadi mbak bisa di lihat ada kejelasan, Informasi, Grafis, 
Ketepatan, koordinasi. Jadi begini maksudnya yang pertama kejelasan, 
kejelasan yang itu maksudnya kejelasan penggunaan kalimat, 
sehinggamaksud dan tujuan dapat di tangkap dengan baik oleh pembaca 
yang lain yang bukan dari unsur pembuat, kemudian yang kedua itu 
Informasi, kalau untuk informasi yang di nilai yaitu, apakah dalam 
mengerjakan mereka menggunakan/mencantumkan sumber-sumber yang 
akurat atau hanya pendapat mereka saja. Yang ketiga Grafis atau keindahan 
tata letak dan penunjang lain yang memperindah tampilan menjadi poin 
dalam penilaian saya, semakin kreatif semakin indah semakin bagus pasti 
dapat menambah poin , kalau Ketepatan, ketepatan yang di maksud itu 
ketepatan jawaban yang dikemukakan dengan tugas yang mereka dapatkan, 
namanya juga anak-anak saya juga memaklumi, kadang-kadang tugasnya 
apa jawabannya apa, ya kemampuan dan motifasinya kan beda-beda mbak 
itu juga jadi point dalam penilaian saya, kalau yang terakhir koordinasi, 
koordinasi yang di nilai yaitu apakah ada keterkaitan atau kesinambungan 
antar kelompok 1-4, itu kan saling berkaitan mbak kelompok satu mengkaji 
masalah, kelompok dua kebijakan alternatifnya, yang kelompok ketiga 
usulan kebijakan, trus kelompok empat rencana kerja, jadi kalau melenceng 
dari yang di bahas ya nilainya bisa kurang, tapi kalau untuk makalah cuma 
kelengkapan, kejelasan, informasi dan refleksi” (Wawancara pada tanggal 
15 November 2019). 
 
2. Hambatan dalam Pelaksanaan Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Berdasarkan hasil penelitian SMK HEMAZ Karangwareng Terdapat 
beberapa hambatan 
 
yang ditemui dalam pelaksanaan praktk belajar Diskusi Kelompok. 
 
a. Waktu, waktu adalah faktor yang sangat penting guna mendukung 
terlaksananya pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok, jam 
pelajaran PPKn yang hanya 2x45 menit setiap minggunya dirasa 
kurang untuk dapat melaksanakan pemebelajaran praktk belajar secara 





akurat, Peserta Didik perlu mencari informasi-informasi dari 
pengamatan, narasumber atau sumber belajar lainnya. Hal tersebut 
sesuai dengan wawancara dengan Ibu Sumini yang menyatakan: 
 
“ Mungkin hanya kerusakan perangkat seperti komputer dan lainya, 
mereka kurang hati-hati dalam memakai, kalau untuk kunjungan studi 
lapangan ke luar sekolah saya rasa hanya masalah waktu, bagaimana 
dapat memilih waktu yang tepat Karena seperti kunjungan ke LP 
Kelas 1 Cirebon, laboratorium 
forensik itu kan tidak cukup bila hanya menggunakan waktu 2 jam 
pelajaran saat pelajaran PKn” (Wawancara pada tanggal 24 april 2019) 
 
Namun di SMK HEMAZ Karangwareng hal tersebut dapat diatasi 
dengan cara Menjadikan penugasan untuk Peserta Didik dapat 
mengamati lingkungan sekitarnya, sedangkan untuk yang bersifat studi 
lapangan dilaksanakan di luar jam pelajaran.  
b. Kendala penyusunan RPP Silabus, guru masih menemui kendala dalam 
penyusunan RPP dan silabus untuk pelaksanaan pembelajaran studi 
lapangan dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning, 
hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Ulfah ketika wawancara: 
“Kesulitannya saat membuat RPP dan silabus untuk pembelajaran yang 
sifatnya studi lapangan dan outdoor learning lainnya karena itu kan di 
luar jam pelajaran pelaksanaannya dan dikarenakan pembuatan RPP dan 
silabus biasanya guru adalah pada awal tahun ajaran sedangkan 
pelaksanaan studi lapangan pada awal tahun ajaran dan biasanya belum 
fix , baik akan dilaksanakan ataupun tempat yang akan dikunjungi, 
untuk itu biasanya guru membuat agenda yang bersifat pembelajaran di 
lingkungan sekolah, ketika nanti sudah fix maka tidak akan menjadi 
masalah ketika tetap menggunakan studi lapangan, serta di laksanakan 
di luar jam pelajaran PPKn. “ 
 
Upaya dalam mengatasi Kendala penyusunan RPP Silabus, dilakukan 
dengan cara guru belum memasukkan program tersebut dalam 





menyesuaikan dengan keadaan hal tersebut sesuai dengan wawancara 
dengan Ibu Ulfah yang menyatakan: 
“Biasanya tidak saya cantumkan dalam perangkat pembelajaran karena 
merupakan program bersama guru PPKn, dan melihat kendala-kendala 
yang saya sebutkan tadi, jadi ya pelaksanaannya menyesuaikan saja, 
RPP dan silabus kan tidak harus dilaksanakan secara kaku, bisa 
diinovasikan agar tercipta pembelajaran yang menarik, menyenangkan, 
dan semua aspek terpenuhi hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai”. 
 
c. Karakter Peserta Didik yang beraneka ragam, setiap Peserta Didik 
memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda-beda. Tidak semua 
Peserta Didik memiliki kemampuan baik pengetahuan ataupun 
keberanian yang baik. Motivasi belajar tiap Peserta Didik pun tidak 
sama. Berdasar wawancara dan observasi masih terlihat beberapa 
Peserta Didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 
ia cenderung tidak peduli dan pasif. upaya yang dilakukan yaitu dengan 
cara memberikan poin bagi Peserta Didik yang aktif, pemberian point 
ini juga sekaligus memberikan penilaian sikap. 
 
Begitu pula dalam penilaiannya, berikut ini pendapat Ibu Ulfah 
yang menyatakan: “Untuk perencanaan serta pelaksanaan penilaian saya 
rasa tidak ada kendala, hanya saja kendalanya pada Peserta Didik itu 
sendiri, yaitu ada beberapa Peserta Didik yang ndablek (Peserta Didik 
yang bandel) sehingga hanya nggandul (tidak ikut mengerjakan) 
kelompoknya” 
 
Untuk mengatasi Karakter Peserta Didik yang beraneka ragam 
upaya yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan poin bagi Peserta 





penilaian sikap. Penilaian sikap merupakan penilaian yang dipergunakan 
untuk menilai perilaku Peserta Didik. Sikap berangkat dari perasaan 
(suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan bertindak 
seseorang dalam merespon sesuatu/obyek. (Sigalingging 2010: 68). 
Dengan penilaian tersebut guru dapat melakukan penilaian terhadap sikap 
dan keaktifan Peserta Didik sehingga terlihat siapa yang benar-benar 
memahami masalah tersebut dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 




1. Praktik Belajar Diskusi Kelompok Mengembangkan Pengetahuan 
Diskusi Kelompok, Keterampilan Diskusi Kelompok dan Watak 
Diskusi Kelompok 
 
SMK HEMAZ Karangwareng mengembangkan praktik belajar 
Diskusi Kelompok melalui dua cara, yaitu melalui kajian Hubungan 
Internasionaldengan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
Kami Bangsa Indonesia dan studi lapangan dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning. Yang pertama dengan model pembelajaran 
Praktik Belajar Diskusi Kelompok Kami Bangsa Indonesia, dengan 
mengangkat topik yang telah umum dilaksanakan tersebut yaitu tema 
kebijakan publik. Untuk tema Hubungan Internasionaldilaksanakan pada 
kelas XI semester genap tepatnya yaitu pada pembelajaran bab VI 
menganalisis Peran Indonesia dalam Perdamaian Dunia. Selanjutnya 





Karangwarengyang kedua yaitu dilaksanakan dengan model pembelajaran 
ContextualTeaching Learning, dengan cara studi lapangan sehingga tidak 
terikat oleh topikHubungan Internasionalseperti pada penjelasan yang 
pertama. Studi lapangan yang telah di laksanakan yaitu Studi Lapangan ke 
Pengadilan Negeri Kelas IB Cirebon dan Studi Lapangan di Disnakertrans 
Kota Cirebon. Dalam pembelajaran bab 3, menampilkan peran serta dalam 
upaya pemajuan, penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia 
(HAM). Bertujuan untuk memperkenalkan kepada Peserta Didik SMK 
Hemaz Karangwarengakan keberadaan lembaga khusus yang menangani 
masalah  Kriminal yang terkait dengan perbuatan tindak pidana, guru PPKn 
memutuskan untuk melakukan studi lapangan ke Pengadilan Negeri Kelas 
IB Kota Cirebon. Sedangkan untuk memberikan pelajaran empirik kepada 
Peserta Didik tentang arti pentingnya kesadaran warga negara dalam 
menjunjung tinggi sikap Demokrasi, kepedulian sosial serta ketaatan pada 
Sistem hukum di Indonesia, SMK HEMAZ Karangwarengmelaksanakan 
Studi Lapangan ke Disnakertrans Cirebon. 
 
Berdasarkan penelitian, pelaksanaan praktik belajar Diskusi 
Kelompok baik dengan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi 
Kelompok dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning tidak 
hanya menekankan pada unsur pengetahuan Diskusi Kelompok saja tapi 
juga kecakapan dan watak Diskusi Kelompok. 
 
Pengetahuan Diskusi Kelompok (civic knowledge) berkaitan dengan 
kandungan apa yang seharusnaya diketahui oleh warganegara. Berdasarkan  





Kelompok (civicknowledge) kepada Peserta Didik guru menggunakan cara 
yang variatif yaitu selain ceramahjuga mengajak Peserta Didik mempelajari 
suatu konsep dengan cara menggali dan menemukan informasi pengetahuan 
Diskusi Kelompok. Pembelajaran tersebut dilakukan baik di dalam kelas 
ataupun di luar sekolah untuk mempelajari apa yang terjadi sebenarnya di 
lingkungan masyarakat. Praktik belajar yang dilakukan di ruang kelas 
seperti mengkaji Hubungan Internasionalsedangkan yang di luar kelas 
seperti pelaksanaan studi lapangan ke Pengadilan Negeri Kelas IB Kota 
Cirebon dan Studi Lapangan di Disnakertrans Kota Cirebon. 
 
Civic skill (keterampilan Diskusi Kelompok) merupakan 
keterampilan yangdikembangkan dari pengetahuan Diskusi Kelompok, 
agar pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna, karena 
dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Civic skills mencakup intelectual skills 
(keterampilan intelektual) dan participation skills 
(keterampilanpartisipasi). SMK HEMAZ Karangwareng melalui 
pembelajaran praktik belajar Diskusi Kekompok telah menanamkan 
keterampilan Diskusi Kelompok melalui praktik belajar Diskusi 
Kelompok. 
 
Untuk Intelectual skills (keterampilan intelektual) diajarkan 
kepada Peserta Didik dengan berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam 
mengkaji masalah Hubungan Internasionalmelalui model pembelajaran 
Praktik Belajar Diskusi Kelompok Kami Bangsa Indonesia. Dalam 





menganalisis dan mengevaluasi masalah, mencari solusi, menyusun 
rencana kerja, mendeskripsikan hasil kerja kelompok, menjelaskan 
alasan-alasan mengapa mereka mengambil keputusan tersebut. Dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendorong Peserta Didik untuk berfikir 
kritis, rasional dan kreatif sehingga Peserta Didik memiliki keterampilan 
intelektual Intelectual skills. Sedangkan dalam studi lapangan melalui 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning keterampilan 
intelektual (Intelectualskills) dikembangkan melalui berfikir kritis saat 
mendengarkan materi dari pemandustudi lapangan. Seusai mendengarkan 
Peserta Didik diberikan kesempatan untuk bertanya. Dengan bertanya 
maka Peserta Didik kritis saat mendengarkan paparan materi dan Peserta 
Didik mendapatkan keterampilan intelektual melalui kegiatan tersebut. 
 
Untuk Participation skills (keterampilan partisipasi) melalui 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning, Peserta Didik diajak 
untuk melihat dan mendapatkan informasi dari lembega-lembaga Negara. 
Participation skills (keterampilan partisipasi) telah dilaksanakan SMK 
HEMAZ Karangwareng yaitu melihat dan mendapatkan informasi dari 
Pengadilan Negeri Kelas IB Kota Cirebon dan Disnakertrans Kota 
Cirebon. Sedangkan Participation skills melalui model pembelajaran 
Praktik Belajar Diskusi Kelompok Hubungan Internasional 
dikembangkan melalui kegiatan partisipasi setiap Peserta Didik pada 
setiap tahap-tahap pembelajaran. Partisipasi Peserta Didik saat 





solusi, menyusun rencana kerja, mendeskripsikan hasil kerja kelompok 
dapat mengembangkan keterampilan partisipasi. 
 
Keterampilan yang sangat tampak pada pelaksanaan praktik 
belajar Diskusi Kelompok yaitu keterampilan bekerjasama. Hal tersebut 
dikarenakan dalam pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok 
dilaksanakan secara berkelompok baik kelompok kecil yang hanya terdiri 
dari 8-9 orang tiap kelompok ataupun kelompok besar yang berupa 
penugasan portofolio kelas seperti saat penugasaan portofolio saat 
analisis hubungan internasional. Keterampilan untuk bekerjasama dan 
berhubungan tersebut sangat penting untuk dimiliki setiap Peserta Didik, 
karena keterampilan bekerjasama dan berhubungan ini adalah 
keterampilan yang diperlukan di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Melalui belajar kelompok dapat membantu belajar Peserta Didik, 
menanamkan sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial, 
menghargai pendapat orang lain, mendorong berpartisipasi, dan 
mendorong untuk berkomunikasi dengan sesame kelompok. Keberhasilan 
belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota 
kelompok, baik individual maupun secara kelompok. Hal tersebut 
memberikan dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 
berlangsungnya proses pembelajaran (Supriatna dalam Isjoni 2012: 45). 
 
Civic dispositions (watak Diskusi Kelompok) merupakan sifat–
sifat yang harusdimiliki setiap Warga Negara untuk mendukung 
efektivitas partisipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat, 





mengisyaratkan pada karakter publik maupun privat yang penting bagi 
pemeliharaan dan pengembangan demokrasi konstitusional. Karakter 
privat seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghargaan 
terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. 
Karakter pubik juga tidak kalah penting. Kepedulian sebagai warga 
Negara, kesopanan, mengindahkan aturan main, berfikir kritis dan 
kemauan untuk mendengar, bernegosiasi dan berkompromi merupakan 
karakter yang sangat diperlukan agar demokrasi berjalan sukses. Watak 
Diskusi Kelompok diajarkan di SMK HEMAZ Karangwareng melalui 
pembiasaan sehari-hari salah satunya ketika pembelajaran Praktik Belajar 
Diskusi Kelompok. Ketika mencari informasi dan mengamati (observasi) 
mereka ditanamkan karakter mandiri, kerja keras, disiplin dan cinta ilmu. 
Saat berdiskusi dan memecahkan masalah mereka di tanamkan karakter 
demokratis, berfikir kritis, kreatif dan inovatif dan toleransi. Saat 
bertanya, mempresentasikan dan memberikan tanggapan mereka 
ditanamkan karakter percaya diri, kejujuran dan toleransi menanamkan 
nilai-nilai karakter seperti: karakter kemandirian, kerja keras, 
kedisiplinan, keingintahuan, dan cinta ilmu. 
 
Hasil penelitian menunjukan tujuan sekolah dalam melaksanakan 
praktik belajar Diskusi Kelompok berkesinambungan dengan misi 
nasional serta misi pendidikan Diskusi Kelompok yaitu pelaksanaan 
praktk belajar Diskusi Kelompok yang dilaksanakan bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter seperti demokratis, tanggung jawab, 





kepedulian sosial, ketaatan pada hukum, perlindungan Hak Asasi 
manusia, yang tujuan akhirnya adalah sesuai dengan tujuan nasional dan 
tujuan pendidikan Diskusi Kelompok yaitu mengembangkan potensi anak 
didik untuk menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 
 
Pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz 
Karangwarengdiharapkan dapat memberikan efek yang positif, sehingga 
dapat bergaul, berkomunikasi dengan baik serta bermanfaat bagi 
lingkungan, nusa dan bangsa. Serta dapat menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab sesuai dengan misi yang diharapkan 
pendidikan nasional serta pendidikan Diskusi Kelompok. 
 
2. Praktik Belajar Diskusi Kelompok Menjadikan Peserta Didik Aktif 
dan Antusias  
 Pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok membuat Peserta 
Didik menjadi aktif dan antusias. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran 
praktik belajar Diskusi Kelompok berpusat kepada Peserta Didik , sedangkan 
guru hanya sebatas sebagai: fasilitator; mediator; director-motivator dan 
evaluator. Yang pertama dalam pembelajaran praktik belajar Diskusi 
Kelompok guru berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator guru bertugas 
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan melalui 
pembelajaran yang mengaktifkan Peserta Didik. Kemudian guru juga 
bertugas menyediakan sumber dan peralatan seperti ketika Ibu Ulfah meminta 
Peserta Didik mengambil Koran di Perpustakaan dan juga ketika guru telah 
menyiapkan tempat studi lapangan lengkap dengan pemandu dan transportasi 
menuju tempat studi lapangan. Serta yang terakhir sebagai fasilitator guru 





Peserta Didik untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung 
jawab. Sehingga aktifitas Peserta Didik lebih dominan. Seperti saat guru 
melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan nasehat serta motivasi bagi Peserta Didik. 
 
Yang kedua guru berperan sebagai mediator, guru berperan sebagai 
penghubung dalam menjembatani mengaitkan materi pembelajaran yang 
sedang dibahas. Yaitu antara teori yang telah dipelajari dengan 
permasalahan nyata yang ditemukan di lapangan. Baik pada saat studi 
lapangan ataupun saat analisis kebijakan publik. 
 
Yang ketiga guru berperan sebagai director-motivator, guru 
berperan dalam membimbing serta mengarahkan jalannya 
pembelajaran. Guru memantau dan membantu Peserta Didik yang 
mengalami kesulitan saat pembelajaran berlangsung. 
 
Pembelajaran yang berpusat pada Peserta Didik, sedangkan 
guru sebatas hanya berperan sebagai fasilitator; mediator; director-
motivator dan evaluator tersebut membuat Peserta Didik menjadi aktif 
dan antusias dalam pembelajaran, bukan hanya mendengarkan guru 
berceramah. Selain itu pembelajaran praktik belajar menuntutPeserta 
Didik bekerjasama untuk bisa sampai kepada pengalaman belajar yang 
optimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok 
melalui Constructivism yaitu dengan membina sendiri pengetahuan 
atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
yang ada. Dalam proses ini Peserta Didik akan menyesuaikan 
pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada untuk 





ini menjadikan Peserta Didik menjadi aktif dan antusias karena 
penekanan lebih diberikan kepada Peserta Didik dari pada kepada 
guru. Hal tersebut dikarenakan Peserta Didiklah yang berinteraksi 
dengan bahan dan peristiwa serta memperoleh kefahaman terhadap 
bahan dan peristiwa tersebut. (Sushkin dalam Isjoni 2012:32) 
 
Selain mengkonstruksi pengetahuan sendiri, dalam pelaksanaan 
praktik belajar Diskusi Kelompok Peserta Didik didorong untuk dapat 
menemukan (Inquiry) informasi-informasi baru sendiri, Peserta Didik 
juga diberi kesempatan untuk bertanya (Questioning), serta 
mengemukakan pendapat dan belajar berkompromi dengan temannya. 
Melalui kegiatan-kegiatan partisipasif tersebut Peserta Didik menjadi 
lebih aktif dan antusias mengikuti pembelajaran. 
 
3. Praktik  Belajar  Diskusi Kelompok Membuat  Pembelajaran  
Menjadi Bermakna 
David Ausubel (dalam Isjoni 2012: 35) menjelaskan bahan 
pelajaran yang dipelajari haruslah “bermakna” (meaning full). 
Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi 
baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat Peserta Didik. 
Artinya bahan pelajaran harus cocok dengan kemampuan Peserta Didik 
dan harus relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki pelajar Oleh 





dimiliki Peserta Didik, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar 
terserap olehnya. Dengan demikian, faktor intelektual emosional Peserta 
Didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
Praktik belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz Karangwareng 
dilaksanakan dengan mengkaitkan antara teori dan kenyataan yang ada, 
melalui analisis Hubungan Internasionaldan studi lapangan. Dengan 
analisis Hubungan Internasional Peserta Didik dapat mengkaitkan teori-
teori dengan kenyataan Hubungan Internasional di Indonesia, sehingga 
Peserta Didik bisa memperoleh pengetahuan baru serta dapat memberikan 
saran bagi pemerintah untuk menjadi lebih baik. Sedangkan untuk 
pelaksanaan studi lapangan menjadikan pembelajaran tersebut “bermakna” 
karena dengan mengamati dan mengunjungi tempat-tempat pada institusi 
pemerintah maka Peserta Didik dapat melihat langsung apa yang hendak 
dipelajarai serta dapat mengaitkan antara teori yang telah didapat dengan 
kenyataannya di kehidupan nyata. Dengan mengkaitkan teori dengan 
kenyataan yang ada membuat pembelajaran praktik belajar Diskusi 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan praktik belajar Diskusi Kelompok di SMK Hemaz 
Karangwareng dilakukan melalui beberapa cara yaitu kajian Hubungan 
Internasional dengan model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok 
dan Yang kedua dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dengan cara studi lapangan. Studi lapangan yang pernah dilaksanakan oleh 
SMK Hemaz yaitu studi lapangan ke Pengadilan Kelas I B dan studi lapangan 
ke Disnakertrans Kota Cirebon. 
Model pembelajaran Praktik Belajar Diskusi Kelompok, mengangkat topik 
yang telah umum dilaksanakan tersebut yaitu tema Hubungan Inernasional. 
Untuk tema Hubungan Internasionaldilaksanakanm  pada kelas XI semester 
genap tepatnya yaitu pada pembelajaran bab IV mendeskripsikan peran 
Indonesia dalam Hubungan Internasional. Berdasarkan wawancara dengan 
guru pengampu PPKn yaitu Ibu Ulfah, menjelaskan bahwa pembelajaran 
praktik belajar Diskusi Kelompok dengan topik Hubungan Internasional 
sangat tepat diajarkan pada bab Dinamika Peran Indonesia dalam Perdamaian 
Dunia, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Ulfah: “Saya merasa model 
ini sangat tepat diajarkan di bab ini, sebab dalam Hubungan Internasional itu 
sendiri kan meliputi input, proses dan output. Ketiga tahapan tersebut 





kan bila pembelajarannya menggunakan analisis Hubungan Internasional 
dengan model pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok dan 
portofolio.” ( Wawancara pada tanggal 15 November). 
2. Hambatan dalam Pelaksanaan Praktik Belajar Diskusi Kelompok  
Berdasarkan hasil penelitian SMK HEMAZ Karangwareng Terdapat 
beberapa hambatan yang ditemui dalam peraktik belajar Diskusi Kelompok: 
a. Waktu, 
Waktu adalah faktor yang sangat penting guna mendukung terlaksananya 
pembelajaran praktik belajar Diskusi Kelompok, jam pelajaran PPKn yang 
hanya 2x45 menit setiap minggunya dirasa kurang untuk dapat melaksanakan 
pemebelajaran praktk belajar secara bersama-sama. 
b. Kendala penyusunan RPP Silabus, guru masih menemui kendala dalam 
penyusunan RPP dan silabus untuk pelaksanaan pembelajaran. 
c. Karakter Peserta Didik yang beraneka ragam, setiap Peserta Didik 
memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda-beda. Tidak semua 
Peserta Didik memiliki kemampuan baik pengetahuan ataupun keberanian 
yang baik. Motivasi belajar tiap Peserta Didik pun tidak sama. Berdasar 
wawancara dan observasi masih terlihat beberapa Peserta Didik yang 
kurang bersemangat dalam mengikuti  
pembelajaran, ia cenderung tidak peduli dan pasif. upaya yang dilakukan 
yaitu dengan cara memberikan poin bagi Peserta Didik yang aktif, 
pemberian point ini juga sekaligus memberikan penilaian sikap. 
 
B. Saran 





Agar lebih meningkatkan lagi management kelas baik dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasi. Dalam hal perencanaan Diskusi kelompok 
diharapkan guru dapat merencanakan Diskusi Kelompok ke dalam program 
tahunan atau semesteran, serta adanya Efisiensi guru dalam pembelajaran. Guru 
diharapkan juga dapat memasukkan Diskusi Kelompok dalam perencanaan 
pembelajaran seperti RPP dan silabus, sehingga pelaksanaan pra kegiatan seperti 
membuat instrument kegiatan dan paska kegiatan berupa pemaparan hasil 
kegiatan serta refleksi dapat dilaksanakan dengan maksimal dan terencana. Dalam 
hal pelaksanaan, untuk mengatasi Peserta Didik yang pasif maka diharapkan guru 
tidak hanya memberikan tugas kelompok namun dapat juga memberikan tugas 
individu kepada Peserta Didik sehingga Peserta Didik memiliki tanggung jawab 
pribadi dan tidak ada Peserta Didik yang pasif dalam pembelajaran. 
2. Bagi Peserta Didik 
Kondisi Peserta Didik Berbeda-beda ada yang rajin dan ada yang malas jadi 
praktik belajar dengan metode diskusi kelompok bisa tercapai 80%, diharapkan 
motivasi dan dukungan untuk Peserta Didik lebih ditingkatkan lagi. Sehingga 
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1. Melalui Kegiatan 
literasi ini 
dilakukan di 
rumah dan di 
sekolah dengan 
membaca materi 































4. Adanya Sesi 
Tanya Jawab 
 







































4.18.2 Menyaji secara  
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Langkah – langkah 
Diskusi : 
1. Langkah Persiapan 
1. Apa yang 
anda ketahui 
tentang 
1. Mendefinisikan diskusi 
kelompok adalah 





2. Pelaksanaan Diskusi  


























































umum. Dalam diskusi 
ini tetanam juga 
tanggung jawab dan 
harga diri. 
2. Siswa dapat 
memecahkan suatu 
Permasalahan yang 
terjadi dan sebagai 
pengembangin diri 
supaya berani tampil 
didepan teman-
temannya. 
3. Untuk dapat 
menyadari dan 
menguji bukti-bukti 
sistem nilai, pendapat 
dan respon dari suatu 
gagasan atau orang 
lain, Untuk menguji 
secara kolektif tentang 
suatu gagasan yang 
dikemukakan orang 
lain, Untuk bertukar 





relevan dan Untuk 
mengaitkan data dan 
keadaan dari berbagai 
pandangan orang lain 
dan latar belakang 
yang berbeda-beda 
4. Ya, Siswa lebih 
Antusias dalam belajar 
dan siswa lebih aktif 
dikelas terutama 






















































yang akan dipecahkan, 
penyeselaian dengan 
presentasi dan sesi 
tanya jawab 




7. Ya, Siswa lebih 
antusias dan 
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8. Adanya Sesi 
Tanya Jawab 
 







































4.18.4 Menyaji secara  
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Langkah – langkah 
Diskusi : 
1. Langkah Persiapan 
8. Apa yang 
anda ketahui 
tentang 
8. Mendefinisikan diskusi 
kelompok adalah 





2. Pelaksanaan Diskusi  


























































umum. Dalam diskusi 
ini tetanam juga 
tanggung jawab dan 
harga diri. 
9. Siswa dapat 
memecahkan suatu 
Permasalahan yang 
terjadi dan sebagai 
pengembangin diri 
supaya berani tampil 
didepan teman-
temannya. 
10. Untuk dapat 
menyadari dan 
menguji bukti-bukti 
sistem nilai, pendapat 
dan respon dari suatu 
gagasan atau orang 
lain, Untuk menguji 
secara kolektif tentang 
suatu gagasan yang 
dikemukakan orang 
lain, Untuk bertukar 





relevan dan Untuk 
mengaitkan data dan 
keadaan dari berbagai 
pandangan orang lain 
dan latar belakang 
yang berbeda-beda 
11. Ya, Siswa lebih 
Antusias dalam belajar 
dan siswa lebih aktif 
dikelas terutama 






















































yang akan dipecahkan, 
penyeselaian dengan 
presentasi dan sesi 
tanya jawab 




14. Ya, Siswa lebih 
antusias dan 
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1. Ya, Guru wajib 
membuat RPP 
yang sudah 







2. Ya, saya selalu 
melakukan 
supervisi kelas 
pada saat KBM 
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Langkah – langkah Diskusi : 
- Langkah Persiapan 
- Pelaksanaan Diskusi  
- Menutup Diskusi 
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Langkah – langkah Diskusi : 
- Langkah Persiapan 
- Pelaksanaan Diskusi  
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